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Pengembangan Program Pembelajaran Berbasis Peer-Scaffolding Untuk
Membekali Kemampuan Penilaian Kinerja Mahasiswa Calon Guru IPA

Abstrak

Telah dilakukan penelitian dan pengembangan program pembelajaran berbasis peer
scaffolfing untuk membekali mahasiswa calon guru IPA dalam mengembangkan
penilaian kinerja. Desain penelitian pengembangan menggunakan model 4 D
(Define, Design, Develop dan Dissemination). Subjek ujicoba melibatkan 17
mahasiswa Progam Magister Pendidikan IPA FKIP Universitas Lampung yang
sedang mengambil mata kuliah Evaluasi dan Asesmen Pendidikan IPA. Instrumen
pengumpulan data menggunakan kuesioner, lembar validasi, dan instrument
penilaian kemampuan penilaian kinerja. Analisis data dilakukan secara deskriptif.
Hasil analisis data menunjukkan bahwa program pembelajaran, skenario
pembelajaran, instrument penilaian, dan bahan ajar “sangat valid”. Hasil ujicoba
program menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan mahasiswa dilihat
dari N-gain-nya. Peningkatan kemampuan dalam memahami ruang lingkup
penilain berkatagori “rendah” (0.036), merencanakan penilaian dengan kataori “sedang’
(0.72) dan mengembangkan penilaian kinerja dengan katagori “sedang”. Berdasarkan hal
tersebut disimpulkan bahwa program yang dikembangkan efektif membekali kemampuan
penilaian kinerja bagi mahasiswa calon guru IPA.

Kata kunci: Peer scaffolding, penilaian kinerja



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Guru memegang peranan yang sangat penting dalam pembangunan suatu negara
karena hanya melalui peran guru dalam pendidikan akan tercipta sumber daya
manusia (SDM) yang berkompeten dan mampu bersaing. Oleh karena itu guru
harus memiliki kompetensi yang memadai agar dapat mengembangkan potensi
siswa secara optimal. Sebagai Pendidik profesional guru memiliki tiga kompetensi
yaitu kompetensi pedagogic, kompetensi kepribadian dan kompetensi professional
(Peremndiknas, 2007),

Sejalan dengan meningkatnya tuntutan kualitas SDM pada abad 21 dan era industri
4.0 maka tuntutan pada kompetensi guru juga meningkat. Guru saat ini harus
mampu mendidik siswanya agar memiliki kompetensi yang dibutuhkan pada era
saat ini dan kedepan diantaranya berpikir kritis, berpikir kreatif, komunikasi dan
kolaborasi (Gibson et al.,2010; Pacific Policy Research Center, 2010; NEA, 2010).
Menyiapkan SDM vyang berkompetensi sangat erat hubungannya dengan
kompetensi pedagogic guru yaitu kompetensi dalam mengelola pembelajaran
(Permendiknas, 2007). Sehingga jika ditemukan kualitas Pendidikan di Indonesia
rendah, maka dapat diduga berkorelasi dengan rendahnya kualitas pembelajaran
yang diselenggarakan oleh guru.

Hasil studi internasional dalam IPA dan Matematika melalui TIMMS (Trends in
International Mathematics and Science Study) dan PISA (The Programme For
International Student Assesment). Kedua studi ini bertujuan untuk mengukur

prestasi literasi membaca, matematika, dan sains peserta didik sekolah berusia 15



tahun di negara-negara peserta. Pada tahun 2018 bidang IPA, Indonesia menduduki
peringkat 71 dari 79 negara peserta (Tohir, 2019). Peringkat kemampuan IPA siswa
Indonesia di TIMMS tahun 2015 adalah 44 dari 49 negara (Nizam, 2016). Hasil
PISA dan TIMSS sejalan dengan rendahnya daya saing Indonesia. Mernurut World
Competitiveness Ranking 2020, Indonesia tahun 2019 menempati posisi 32 dari 63
negara, dan tahun 2020 turun ke posisi 40. Bila dibandingkan dengan negara
ASEAN, Indonesia berada di bawah Singapura, Malaysia, dan Thailand (Nino,
2020).

Hasil studi di atas menunjukkan bahwa kompetensi guru dalam mengelola
pembelajaran belum memenuhi standar, diantara dalam proses penilaian kinerja
siswa. Penilaian kinerja sangat erat hubungannya dengan kompetensi siswa dalam
literasi, berpikir kritis, berpikir kreatif, berpikir tingkat tinggi, komunikasi dan
kolaborasi. Hasil survai yang dilakukan terhadap 27 alumni Program Magister
Pendidikan IPA FKIP Unila. Hampir semua (92,6%) alumni mengalami kesulitan
dalam menyusun penilaian kinerja. Kesulitan yang dialami bervariasi yaitu dalam
menyusun tugas/task (18,5%), rubik (33,3%), atau tugas dan rubrik (48,1%).
Ditemukan sebagian kecil (37%) alumni menyatakan bahwa mata kuliah asesmen
dan evalulasi Pendidikan IPA yang ditempuh selama kuliah belum mampu
membekali kemampun mahasiswa untuk melaksanakan penilian Kinerja.

pembelajaran selama ini menggunakan metoda penugasan dan diskusi.

Sehubungan dengan pentingnya pencapaian kompetensi abad 21 dan era industry
4.0 oleh siswa dan hasil survai terhadap guru dan alumni, maka perlu dikembangkan
model pembelajaran pada mata kuliah Evaluasi dan Asesmen Pendidikan IPA
sehingga semua mahasiswa mampu mengembangkan penilaian kinerja. Model
pebelajaran yang akan dikembangkan berbasis scaffolding. Hasil Penelitian Jalmo
(2010) menunjukkan bahwa penggunaan strategi scaffolding mampu meningkatkan
kemampuan guru dalam mengembangkan tes. Hasil serupa ditemukan oleh
Elvadola (2018) bahwa pelatihan berbasis pelatihan berbasis strategi scaffolding
mampu meningkatkan pedagogical content knowledge (PCK) guru IPA SMP.
Dalam penelitian ini akan berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya karena
akan memadukan model yang telah dikembangkan oleh kedua peneliti di atas
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dengan menambahkan scaffold dari teman sebayanya sehingga model yang akan
dikembangkan berbasis peer scaffolging. Dengan model ini diharapkan mahasiswa
lebih aktif membangun kompetensinya melalui kolaborasi dan komunikasinya

dengan teman sebaya.

1.2 Permasalahan

Permasalahan dalam penelitian ini adalah
1. Bagaimana validitas program pembelajaran pembelajaran berbasis peer-
scaffolding yang dikembangkan?
2. Bagimana efektivitas program pembelajaran pembelajaran berbasis peer-
scaffolding yang dikembangkan dalam membekali kemampuan penilaian

Kinerja?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan menghasilkan program pembelajaran berbasis peer-
scaffolding yang valid dan efektif meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam

mengembangkan penilaian Kinerja.
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1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pembelajaran Berbasis Peer Scaffolding

Model pembelajaran didefinisikan sebagai suatu rencana atau pola yang bahkan
dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran
di kelas atau lingkungan belajar lain (Joyce & Weil, 2000). Dengan model
pembelajaran. Guru selalu memilih model pembelajaran yang paling tepat agar
siswa dapat mencapai kompetesi secara efektif dan efisien. Menentukan model
pembelajaran berarti guru memilihkan cara bagi siswa untuk memperoleh
informasi, keterampilan, nilai, cara berpikir, dan cara mengekspresikan diri,

sekaligus mengajari siswa cara belajar.

Proses pembelajaran di tingkat jenjang Pendidikan Dasar, guru memegang peran
penting dalam menentukan arah belajar sekaligus berperan sebagai orang dewasa
yang mempu membimbing siswa untuk meningkatkan kompetensinya. Wood,
Bruner, dan Ross (1976) memberikan peran guru tersebut sebagai scaffolding, yaitu
proses meningkatkan kemampuan siswa atau orang yang baru dalam memecahkan
masalah, menyelesaikan tugas, atau mencapai tujuan di luar kemampuannya.
Scaffolding dilandasi dari teori sosiokultural Vygotsky, yaitu bahwa interaksi sosial
memainkan peran yang mendasar dalam perkembangan kognisi. Belajar terjadi
melalui partisipasi siswa dalam pengalaman-pengalaman sosial dan kultural yang
sengaja ditanamkan. Siswa berkembang fungsi budaya dan psikologisnya melalui
keterlibatan dalam praktik budaya masyarakat dan berinteraksi dengan warga
masyarakat yang lebih tahu (Vygotsky, 1978).
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Teori scaffolding bergantung pada konseptualisasi Vygotsky tentang Zone of
Proximal Development (ZPD) (Wilson & Devereux, 2014). Dinyatakan oleh
Vygotsky bahwa ada dua tingkatan perkembangan siswa yaitu tingkat
perkembangan aktual dan tingkat perkembangan potensial. Jarak antara tingkat
perkembangan aktual sebagai kemampuan memecahkan masalah sendiri dan
tingkat perkembangan potensial yang ditentukan melalui pemecahan masalah di
bawah bimbingan orang lain atau kerjasama dengan teman yang lebih mampu
disebut dengan ZPD (Vygotsky dalam Wilson & Devereux, 2014; Lombardi, 2018)
(Gambar 1). ZPD adalah aspek yang sangat penting dan wajib diperhatikan dalam
merencanakan suatu pembelajaran. Pembelajaran yang berhasil harus menciptakan
ZPD yang merangsang anak untuk aktif dengan memotivasi siswa untuk fokus

dalam pembelajaran (Fani & Ghaemi, 2011; Suryandari, 2016).

What I can’t do

Zone of
_~ Proximal
what I can 2~ Development

do with help /

P

\‘ What I
|
\ can do

-

e =S >

Gambar 1. ZPD (Zone of Proximal Development)
Sumber: Lombardi (2018)

Prinsip penting dalam scaffolding selain ZPD yaitu adanya the more knowladge
other (MKO). MKO merupakan seseorang yang memiliki pemahaman yang lebih
baik atau tingkat kemampuan yang lebih tinggi dari pada siswa contohnya guru,
orang dewasa, teman sebaya dan orang tua siswa (Jalmo & Rustaman, 2010). Dalam
proses pembelajaran MKO akan berbagi pengetahuan dengan siswa untuk
menjembatani antara yang dipahami siswa dan tidak dipahami. Hal penting yang
ada dalam pembelajaran scaffolding adalah bahwa scaffold yang diberikan oleh
MKO bersifat sementara karena seiring bertambahnya pengetahuan siswa, maka
bantuan dari MKO berangsur-angsur dikurangi. Secara umum terdapat tiga tahapan
pelaksanaan pembelajaran scaffolding yaitu: 1) guru dan siswa bekerja bersama
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dalam pemecahan masalah; 2) siswa bekerja bersama-sama dalam memecahkan
permasalahan yang sama; 3) siswa secara individual menyelesaikan

permasalahannya (Wilson & Devereux, 2014).

Aplikasi scaffolding dalam proses pembelajaran berorientasi pada tujuan-tujuan
pencapaian kompetensi pembelajaran dan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa (Indrayana, Santyasa & Artawan, 2015; Vonna,
Mukminatien & Laksmi, 2015). Scaffolding merupakan suatu strategi pembelajaran
yang memberikan suatu dukungan bagi setiap individu berdasarkan pada wilayah
perkembangan siswa yang masih berpotensi dan berpeluang untuk ditingkatkan
serta dioptimalkan melalui suatu bantuan (Chang, Hsin-Yi &Linn, 2013). Bantuan
dilakukan selama tahap-tahap awal pembelajaran dan kemudian mengurangi
bantuan tersebut dan memberikan kesempatan kepada anak tersebut mengambil alih
tanggung jawab yang semakin besar segera setelah mampu mengerjakan sendiri
(Fani & Ghaemi, 2011). Hal senada diungkapkan oleh Kapon (2016) bahwa
pemberian dukungan ini tidak dilakukan secara terus menerus. Seiring dengan
terjadinya peningkatan kemampuan siswa, secara berangsur-angsur harus

mengurangi sampai nantinya menghilangkan bantuan yang diberikan.

Pada pembelajaran scaffolding umumnya guru berperan sebagai MKO, namun
siswa dalam satu kelompokpun sebenarnya ada yang mampu menjadi MKO. Dapat
dipastikan bahwa kemampuan siswa dalam satu kelompok belajar tidak sama, ada
yang lebih baik, sehingga teman sebaya dapat memberikan scaffold kepada teman
dalam kelompoknya (Kirova and Nicole, 2018). Pembelajaran berbasis peer
scaffolding terbuti mampu mengkatkan kemampuan siswa dalam menguasai tata
bahasa (Abune, 2019) dan menguasai multiliterasi (Kirova and Nicole, 2018),
sehingga dapat digunakan sebagai platform kolaborasi teman sebaya (Phek Lina
and Moses Samuel, 2013).

B. Penilaian Kinerja
Penilaian kinerja didefinisikan sebagai penilaian yang mengharuskan siswa
mempertujukkan kinerjanya, bukan menjawab atau memilih jawaban dari

sederetan kemungkinan jawaban yang sudah tersedia (Zainul, 2001). Menurut
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Wulan (2018) penilaian ini menilai perolehan serta penerapan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan yang menunjukkan kemampuan peserta didik baik
dalam proses maupun produk. Target pencapaian hasil belajar dalam
penilaian kinerja meliputi aspek: 1) pengetahuan; 2) praktik dan aplikasi
pengetahuan; 3) kecakapan dalam berbagai jenis keterampilan komunikasi,
visual, karya seni, dan lain-lain; 4) produk (hasil karya); dan 5) sikap
(berhubungan dengan perasaan, sikap, nilai, minat, motivasi) (Kemendikbud,
2019)

Penilaian kinerja dapat digunakan untuk menilai proses, produk, atau keduanya
(proses dan produk). Idealnya penilaian kinerja dilakukan pada keduanya (Masole
& Howie, 2013). Penilaian proses dilakukan melalui observasi unjuk kerja siswa
ketika bekerja untuk menghasilkan produk. Sedangkan penilain produk diberikan
terhadap produk yang dihasilkan. Dengan memberikan penilian pada keduanya
maka siswa akan berkerja dengan sungguh-sungguh dan jujur untuk menghasilkan
produk yang berkualitas. Lebih jauh Masole & Howie (2013) mengatakan bahwa

penilaian proses lebih utama dibandingkan dengan penilaian produk.

Beberapa bentuk penilaian kinerja yang dapat diberikan kepada siswa yaitu
berupa penilaian praktik, penilaian produk, dan penilaian proyek
(Kemendikbud, 2019). Alur penilaian kinerja dapat dilihat pada gambar 2.

(2) Penugasan TUILIAN PENILAIAN

|

KOMPETENSI DASAR KETRAMPILAN, KINERLA UNIT KINERUA
* Individu
* Kelompok

(2} Rubrik

an
(3] Pelaksanaan Tugas k

Pelaksanaan Tugas Kinerja

|4) Hasil Penilaian Kinerja

t Kinesja Siswa

Portofolio
{Pendokumeantasian Hasil Penilaian)

Gambar 2. Alur Pengembangan Penilaian Kinerja
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BAB I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan program pembelajaran berbassis
peer scaffolding untuk membekali kemampuan penilain kinerja pada mahasiswa
calon guru IPA. Penelitian ini menggunakan model 4 D (Define, Design, Develop,
Dissemination) (Thiagarajan, 1994) (Gambar 4).

Define
. Survel efektivitas program pembelajaran maten penilaian kinerja
. Studi Literatur tentang penilaian kinerja dan kurikulum 2013
Studitentang penilaian kinerja dan strategi scaffolding

s B

1

~_

Design
. Merancang program pembelajaran
. Menyusun perangakat pembelajaran (RPS dan bahan ajar)
. Menyusun instrumen penilaian kemampuan peniaaian kinerja

L Bd e

mjtl/
Develop
. Melakukan validasi program
. Melakukan validasi konten dan konstrukt perangkat pembelajaran
. Melaksanakan uji terbatas
. Melaksanakan upcoba luas

4L

o
Disseminate

N

1. Seminar nasional
2. Jurnal nasional

Gambar 3. Bagan langkah penelitian

Kegiatan yang akan dilakukan pada setiap tahapan penelitian adalah sebagai
berikut:

1. Define. Pada tahap ini yang dilakukan adalah
a. Studi efektivitas pembelajaran yang dilakukan pada perkuliahan

sebelumnya. Sasaran studi ini adalah para alumni Prodi Magister
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Pendidikan IPA yang berjumlah 33 orang melalui kesioner. Data yang
diungkap adalah kompetensi alumni dalam mengembangkan penilaian
kinerja dan efektivias program perkuliahan. Berdasakan kedua studi
tersehut maka perlu dikembangkan program pembelajaran

b. Studi lilteratur tentang penilaian kinerja dalam kurikulum 2013.
Ditemukan kenyataan bahwa penilaian kinerja wajib dilakukan oleh
setiap guru IPA terutama pada komptensi dasar (KD) 4.

c. Studi literatur tentang penilaian kinerja dan strategi scaffolding. Studi
penilaian kinerja lebih focus pada penembangannya, sedangkan strategi
scaffolding difokuskan pada peran dan tugas anggota kelompok pada
tahap the group does it.

2. Design. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah

a. Merancang program pembelajaran. Program dikembangkan untuk
meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan
penilaian berlandaskan pada strategi scaffolding yang telah
dikembangkan oleh Jalmo dan Rustaman (2010). Merancang program
pembelajaran. Program dikembangkan dari strategi scaffolding yang
telah dikembangkan oleh Jalmo dan Rustaman (2010). Strategi tersebut
telah terbukti mampu meningkatkan kemampuan guru IPA SMP dalam

mengembangkan kemampuan mengkonstruksi tes (Gambar 4).

MATERI 4. The individual does it
Pelaksanaan 3. The proup does it
Penilaian 2. The class does it
1. The teacher does it

JENJANG
KEMAMPUAN

MATERI

4. The individual does it

Penyusunan 3. The proup does it
Penilaian 2. The class does it

1. The teacher does it

MATERI 4. The individual does it
Perencanaan 3. The proup does it
2. The class does it
1. The teacher does it

Penilaian

Gambar 4. Strategi Scaffolding (Jalmo dan Rustaman, 2010)

Pengembangan dilakukan pada langkah the group does it. Pada langkah
the group does it intensitas dan interaksi ditingkatkan melalui

pembentukan kelopok yang heterogen dari sisi kemampuan akademik.
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Diharapkan dalam kegiatan kelompok mahasiswa dapat meningkatkan
kemampuannya melalui interasinya dengan mahasiswa yang berperan
sebagai MKO.

b. Menyusun perangkat pembelajaran diantaranya scenario pembelajaran,
bahan ajar, media pembelajaran yang digunakan dalam 2 (dua) kali
pertemuan.

c. Menyusun instrumen penilaian. Intrumen yang disusun ada 2 (dua) jenis
yaitu (1) penilaian untuk mengukur kemampuan mahasiswa melalui pre-
test dan post-test, dan (2) penilaian kemampuan diri (self assessment)

3. Develop. Tahap ini dilakukan kegiatan berikut:

a. Validasi program. Dilakukuan validasi konstruk dan isi oleh 4 (empat) ahli
bidang penialaian dan pendidikan IPA. Bahan yang divalidasi antara lain
rancangan progam, scenario pembelajaran, bahan ajar, intrumen penilaian,
dan kuesioner.

Hasil validasi dari ahli dibuat rata-ratanya dan ditafsirkan sesuai
dengan kriteria pada tabel 1 (Arikunto, 2010).

Tabel 1. Kriteria validasi analisis persentase

Persentase Tingkat Kevalidan
85-100 Sangat Valid
69-84 Valid
53-68 Cukup valid
37-52 Kurang vallid
21-36 Tidak valid

b. Melakukan uji terbatas. Uji terbatas menggunakan disain Quasy-
experiment (Millan dan Schumacher, 2001). Sampel diambil secara
purposive sampling yaitu seluruh mahasiswa Program Magister Pendidikan
IPA Universitas Lampung pada semester genap 2020/2021 yang sedang
mengambil mata kuliah Evaluasi dan Asesmen Pendidikan IPA. Rancangan
penelitian yang digunakan adalah One-Group Pretes-Posttest Design.
Pelaksaaan ujicoba progam pembelajaran berbasis peer scaffolding
dilaksanakan 2 kali pertemuan, masing-masing 100 menit (2 x 50 menit).
Langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan scenario yang telah dibuat
dan divalidasi. Pembelajaran dilakukan secara daring, yaitu menggunakan

apliksi Zoom meeting.
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Tabel 2. Desain Penelitian

Pretest Perlakuan Posttest
O X 0O,
Keterangan:

O1= Kelas eksperimen diberi pretes

O2 = Kelas eksperimen diberi postes

X = Perlakuan berupa penerapan program pembelajaran berbasis

peer scaffolding pada materi penilaian kinerja

Sebelum diberi perlakuan, sampel diberikan pretes dan self assessment
untuk  mengetahui  kemampuan awal mahasiswa dalam
mengembangkan penilaian kinerja. Kemudian hasil pretes digunakan
yang pembentukan kelompok sehingga kelompok heterogen dari sisi
kemampuan akademiknya. Mahasiswa dengan nilai akademik yang
tinggi diharapkan menjadi MKO yang dapat membantu teman satu
kelompok untuk meningkatkan kemampuannya (kemampuan aktual)

mencapai kemampuan potensialnya.

Setelah dilakukan pretest dan pembagian kelompok maka dilakukan
pembelajaran sesuai dengan langkah yang dikembangkan yaitu berbasis

peer scaffolding. Penekanan perlakuan pada tahap the group does it.

Setelah perlakuan selesai diberikan, mahasiswa diukur kembali
kemampuannya dalam mengembangkan penilaian kinerja melalui
posttest dan self assessment. Akhir pembelajaran mahasiswa diminta

mengisi kuesioner tentang kualitas pembelajaran.

3.2 Data dan Analisis Data.
1. Kemampuan mengembangkan penialain kinerja.
Kemampuan ini diukur dengan 2 (dua) alat ukur yaitu dengan tes tertulis
dan self assessment. Tes tertulis dilakukan sebelum pembelajaran sebagai
pretest dan setelah pembelajaran sebagai posttest. Test terdiri atas 3 materi

yaitu pemahaman tentang lingkup penilaian kinerja, merencanakan
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penilaian kinerja, serta mengembangkan penilaian kinerja. Terdapat 23
butir soal obyektif dan 8 soal esai.

Data yang didapat dari pretest dan posttest selanjutnya dianalisis
menggunakan n-Gain (Hake, 1998) untuk mengetahui peningkatan

kemampuan mahasiswa.

. ostes—pretes
Rumus D n— Gain = postes—preres
100— pretes

Hasil perhitungan n-Gain kemudian dikategorikan dengan menggunakan
kategori n-Gain menurut Hake (1998).

Tabel 3. Kategori n-Gain

Besarnya n-Gain Kategori
g>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Self assessment diberikan agar mahasiswa dapat mengukur kemampuan dirinya
dalam mengembangkan penilaian kinerja. Intrumen terdiri atas 8 soal yang
menanyakan kemampuan mahasiswa dalam memahami, menentukan
karakteristik KD, menentukan aspek/kriteria kemampuan yang akan dinilali,
dan kemampuan mahasiswa menyusun task, rubrik, dan lembar observasi.

Sedangkan data self assessment diolah menggunakan persentase.

Tabel 4. Katagori self assessment dan kuesioner

Pesentase (%) Kriteria
0 Tidak seorangpun
1-25 Sangat sedikit
26 - 49 Sebagian kecil / hampir setengah
50 Setengah
51-75 Sebagian besar
76 -99 Hampir seluruh
100 Seluruh

2. Kualitas pembelajaran
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Mahasiswa diminta untuk memberikan penilaian terhadap kualitas
pembelarajaran yang dikembangkan berserta perangkatnya. Instrument
yang digunakan adalah kuesioner.  Data hasil analisis diinterpertasi

menggunakan katagori pada tabel 4.



21

BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

1. Gambaran Umum
Pengembangan program pembelajaran berbasis peer scaffolding bertujuan
melatih kemadirian, kolaborasi, dan komunikasi mahasiwa dalam
mengembangkan kemampaun diri mengembangkan penilaian kinerja, serta
membentuk masyarakat belajar (leaning community). Penelitian ini
bertujuan menghasilkan program pembelajaran berbasis peer-scaffolding
yang diimplementasikan dalam perkuliahan materi penilaian kinerja pada
mahasiswa magister Pendidikan IPA yang merupakan calon guru IPA.
Pengembangan program pembelajaran ini dilandasi oleh strategi scaffolding
yang pernah dikembangkan oleh Jalmo dan Rustaman (2010).
Pengembangan dilakukan pada tahap the group does it yaitu dengan

memperkuat komunikasi antar anggota kelompok.

Pada setiap kelompok yang dibentuk ada mahasiswa yang berperan sebagai
the more knowledgeable other (MKO) yaitu mahasiswa yang memiliki
pemahaman yang lebih baik atau tingkat kemampuan yang lebih tinggi
berdasarkan nilai pretest. Melalui aktivitas diskusi kelompok diharapkan
anggota yang memiliki kemampuan lebih tinggi (MKO) dapat membantu
teman-temannya untuk meningkatkan kompetensinya dari komptensi aktual
ke kompetensi potensial, sesuai dengan tujuan pembelajaran peer

scaffolding (Gambar 6).
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Program yang dikembangkan (gambar 6) memiliki 3 (tiga) tahapan yaitu
1.

PENGETAHUAN
Penilian Kinerja

The teacher does it atau dapat disetarakan teacher scaffolding, yaitu
mahasiswa dibantu dosen untuk mengawali pemahaman materi yang
akan dipelajari. Dosen memberikan wawasan secara umum tentang
materi penilian kinerja di awal perkuliahan. Pada tahap berikutnya
dosen hanya berperan sebagai fasilitator diskusi serta melakukan

konfirmasi atas tugas-tugas yang dipresentasikan mahasiswa.

PENGEMBANGAN 2. Evaluation
Penilian Kinerja 1. The group does it
The group daes it
PERENCANAAN 2. Evaluation
Penilian Kinerja 1. The group does it
» @Z TUGAS
3. Evaluation
2. The group does it
1. The teacher does it BAHAN AJAR

Gambar 6. Draf Program Pembelajaran Berbasis Peer Scaffolding

The group does it atau setara dengan peer scaffolding, yaitu mahasiswa
dalam kelompok kecil memperlajari Bersama materi tertentu. Pada
tahap ini pembagian kelompok didasarkan pada kemampuan
mahasiswa. Dalam satu kelompok terdapat mahasiswa yang memiliki
kemampuan yang tinggi, sedang, dan rendah berdasarkan hasil pretest.
Pada tahap ini diharapkan mahasiswa dapat saling berinteraksi/diskusi
dimana mahasiswa yang kemampuannya tinggi dapat membantu
temannya yang berkemampuan sedang dan rendah sehingga semua
mahasiswa dapat mencapai tujuan pembelajaran. Ketika mahasiswa
berkerja dalam kelompok didampingi dengan bahan ajar sebagai hard
scaffolding.

Evaluasi. Setiap akhir tugas selalu dilakukan evaluasi guna mengetahui
perkembangan kemampuan mahasiswa. Di akhir tahap dilakukan

evaluasi berupa post test.
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2. Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi
efektifitas perkuliahan Evaluasi dan Asesmen Pendidkan IPA dalam
membekali kemampuan mengembangkan penilaian kinerja serta kesulitan
yang dialami dalam mengembangkan penilaian kinerja. Subyek studi
pendahuluan adalah 33 alumni Program Studi Magister Pendidikan IPA

menggunakan instrumen kuesioner.

Hasil studi menunjukkan bahwa 66.7% alumni menyatakan bahwa
pembelajaran mata kuliah Evaluasi dan Asesmen Pendidikan IPA telah
mampu membekali kemampuan mahasiswa dalam penilaian kinerja. namun
hasil ini berbanding terbalik dengan kenyataan bahwa 84,2% alumni masih
kesulitan dalam mengembangkan penilaian kinerja. Kesulitan yang dialami
oleh alumni adalah dalam menyusun task (18.2%), menyusun rubrik
(36.4%) dan menyusun task-rubrik (45.5%). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa perlu adanya pengembangan program perkulihan agar
benar-benar mampu membekali mahasiswa kemampuan mengembangkan

penilaian kinerja.

Sementara itu hasil survei tentang kompetensi guru IPA SMP yang
tergabung dalam MGMP IPA SMP kabupaten Pringsewu menguatkan tekad
bahwa LPTK perlu mengembangkan program pembelajaran guna
membekali kemampuan guru dalam mengembangkan penilaian kinerja. hal
ini juga mengingat pentingnya kemampuan guru dalam penilain Kinerja.
Hasil survei menggunakan kuesioner terungkap bahwa dari 32 guru IPA
ditemukan sebanyak 96.9% pernah melakukan kinerja namun 62.5 % tidak
menyusun intrumen sendiri yaitu dengan menggunakan instrumen buatan
guru lain. Terdapat 93.8% guru IPA mengalami kesulitan mengembangkan
penilaian Kinerja yaitu kesulitan dalam menyusun task (3.1%), rubrik
(31.3%), dan task-rubrik (65.6%).
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3. Pengembangan Produk

Produk penelitian ini adalah program pembelajaran yang dilengkapi

perangkat pembelajaran dan intrumen validasi ahli.

a.

Perangkat Pembelajaran

Produk perangkat pembelajaran terdiri atas skenario pembelajaran,
bahan ajar, lembar tugas, intrumen penilaian, dan interumen observasi.
Skenario pembelajaran disusun untuk 2 (dua) kali pertemuan masing-

masing selama 50 menit (Tabel 5).

Tabel 5. Rincian Pembagian Alokasi Waktu Pembelajaran

No. Topik (VI\\/IIZ:[il:) Pertemuan

1. Seputar penilaian kinerja dan karakteristik 2 x50 1
KD (kompetensi dasar) yang dapat diukur
dengan penilaian kinerja

2. Merencanakan dan mengembangkan penilaian | 2 x 50 2
kinerja

Bahan ajar (learning material) dibuat untuk membantu mahasiswa
ketika bekerja dalam kelompok, sehingga berfungsi sebagai hard
scaffolding. Dibuat 2 (dua) bahan ajar yaitu Seputar Penilaian Kinerja

dan Task, Rubrik, dan Lembar observasi.

Lembar tugas disusun berdasarkan materi perkulihan yang terdiri atas
2 (dua) tugas sehingga setiap pertemuan mahasiswa diberikan 1 (satu)
tugas kelompok.

1) Tugas 1 untuk melatih mampu menentukan jenis KD yang dapat
diukur dengan penilaian kinerja dan meentukan aspek/kriteria dari
setiap KD yang akan dinilai dengan penilian Kinerja

2) Tugas 2 melatih mahasiswa merancang dan mengembangkan

penilaian kinerja

Instrumen penilaian berupa test tertulis sebaganyak 23 soal obyektif
yang terdiri atas 8 soal essay. Penilaian dilakukan sebelum kuliah

sebagai pre test dan setelah kuliah sebagai postest.
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Lembar observasi berupa kuesioner yang diberikan kepada mahasiswa

guna menjaring data tentang kualitas bahan ajar dan kualitas

pembelajaran.

b. Validasi Produk

Lembar validasi dikembangkan untuk mengukur validitas konstruk.

Validator ahli terdiri atas 4 (empat) orang ahli pendidikan yang telah
menempuh pendidikan strata 3 (S3) di LPTK yang berkualitas.

1) Skenario pembelajaran

Skenario pemebelajaran dinilai sangat sesuai karena telah memuat

tujuan/kompetensi yang akan dicapai mahasiswa, langkahnya sudah

sesuai dengan kompetensi yang akan dicapai, telah memuat adanya

peer scaffolding, dan diduga akan efektif untuk menccapai tujuan

pembeajaran. Berdasarkan hal tersebut maka dapar dikaakan bahwa

skrenario pembelajara “sangat valid” (Tabel 6) untuk menjadi panduan

pembelajaran.

Tabel 6. Hasil Uji Validitas Skenario Pembelajaran.

No Pernyataan P(?(rrsi(tagrt;s)e Saran
1. Skenario perkuliahan (SP) yang dibuat 100% Perbaiki
sudah memuat kompetensi/ tujuan yang (sangat tata tulis
akan dicapai mahasiswa valid)
2. Skenario perkuliahan (SP) yang dibuat 100%
sudah sesuai dengan kompetensi yang (sangat
akan dicapai valid)
3 SP yang dibuat telah menggambarkan 100%
tahapan yang memuat adanya peer (sangat
scafollding valid)
4 SP yang dibuat diperkirakan akan dapat 100%
efektif dalam membekali kemampuan (sangat
penilaian kinerja mahasiswa valid)

2) Instrumen Penilaian.

Intrumen penilaian terdiri atas 2 (dua) jenis yaitu penilaian kemampuan

mengembangkan penilaian kinerja melalui tes (pretest dan posttest) dan
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penilaian diri (self assessment).
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Hasil validasi menunjukkan bahwa

kedua intrumen yang divalidasi hasiknya “sangat valid) (Tabel 7).

Tabel 7. Hasil Uji Validitas Instrumen Penilaian.

dengan kaidah (konstruksi, isi,
dan bahasa Indonesia

100%
(sangat valid)

No Pernyataan P(iﬁf:rtge Saran

1. | Kisi-kisi yang dibuat sudah Perbaiki:
sesuai dengan tujuan dan 100% gunakan kata
materi penilaian (sangat valid) | kerja

operasional

2. | Soal yang dibuat telah susuai 100% -
dengan tujuan perkuliahan (sangat valid)

3. | Soal yang dibuat diperkirakan Jumlah soal
akan mampu mengukur dikurangi
kompetensi mahasiswa dalam 100% terutam soal-
memahami penilaian Kinerja, . soal yang
merencanakan dan (sangat valid) mengukur
mengembangkan penilaian kemampuan
Kinerja yang sama

4. | Soal yang dibuat telah sesuai -

Hasil validasi menunjukkan bahwa instrument penilaian telah sesuai

dengan tujuan dan materi penilaian, mampu mengukur kompetensi

mahasiswa, dan telah sesuai dengan kaidah penilaian.

Bahan Ajar

Bahan ajar yang divalidasi berjumlah 2 (dua) buah yaitu tentang (1)

Seputar Penilaian Kinerja, dan (2) Task, rubrik, dan Lembar Observasi
(Tabel 8).

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Instrumen Penilaian.

Persentase
No Pernyataan (Kriteria) Saran
1 | Bahan ajar sudah disertai tujuan 100% Perbaiki
perkulihan yang realistik (sangat tata tulis
valid)
2 | Bahan ajar dan Tugas diperkirakan akan 100%
membantu mahasiswa dalam memahami (sangat
penilaian kinerja valid)
3 | Bahan ajar dan Tugas diperkirakan akan 100%
membantu mahasiswa dalam memahami (sangat
penilaian kinerja valid)
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Persentase
No Pernyataan (Kriteria) Saran
Bahan ajar dan tugas diperkirakan akan 100%
membantu mahasiswa dalam
R (sangat
mengembangkan penilaian kinerja valid)

Berdasarkan tabel 8 bahwa bahan ajar yang dikembangkan “sangat valid”,

artinyan bahan ajar layak digunakan sebagai pendampi

ng mahasuswa dalam memahami dan terampil mengembangkan penilaian

kinerja.

penggunaan tanda baca dan kekurangan huruf pada beberapa kata.

Ujicoba Produk

Ujicoba program pembelajaran dilakukan secara daring yang diikuti oleh

Ketidaksempurnaan hanya pada tata tulis bahan ajar seperti:

17 mahasiswa yang mengambil mata kuliah Evaluasi dan asesmen

Pendidikan IPA. Pelaksanaan pembelajaran sesuasi dengan rancangan

program pembelajaran (Gambar 6) dan skenario pembelajaran (Tabel 9)

yang telah divalidasi.

Tabel 9. Skenario Pembelajaran

Perte Kegiatan Dosen Kegiatan Mahasiswa WakFu
muan (menit)

Pembukaan

e Membuka dan menjelaskan | Mempehatikan untuk 10
skenario perkuliahan memahami

Kegiatan Inti

o Diskusi seputar asesmen Curah pendapat tentang 10
kinerja (AK) topik/materi diskusi

o Memberi tugas (1) ¢ Mengerjakan tugas secara 50
mengidentifikasi KD-KD berkelompok (mhs
yang dapat diukur dengan diminta untuk

1 AK; (2) menemukan berkolaborasi dengan

indikator kemampuan dari terman sekelompok dan
setiap KD memanfaatkan bahan

¢ Meminta kelompok untuk ajar-1ldan 3)
mempresentasikan hasil e Mempresentasikan hasil
diskusi diskusi

e Diskusi dan konfirmasi Menyimak dan aktif diskusi 10

Penutup

e Memberikan tugas untuk e Menyimak informasi- 20

menganalisis KD yang
belum sempat dikerjakan di
atas

informasi
¢ Mengisi kuesioner
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Menginformasikan
kegiatan yang akan datang
Meminta mahasiswa
mengisi kuesioner

Pembukaan
Membuka dan menjelaskan Memperhatikan untuk 10
skenario perkuliahan hari ini memahami skenario
perkuliahan
Kegiatan Inti
o Diskusi seputar task, Curah pendapat tentang 10
rubric, dan lembar topik/ materi diskusi
observasi
o Memberikan tugas ke mhs | e Mengerjakan tugas secara
utk menyusun berkelompok (mhs
e Task diminta untuk
e Rubrik berkolaborasi dengan
e Lembar observasi teman sekolompok dan
e Meminta mahasiswa untuk | Memanfaatkan bahan 60
melakukan presentasi ajar-2)
o Mempresentasikan hasil
diskusi
Diskusi dan konfirmasi Curah pendapat tentang
topik/materi diskusi
Penutup
e Menginformasikan e Menyimak informasi-
kegiatan yang akan datang informasi 20

Meminta mahasiswa

e Mengisi kuesioner

mengisi kuesioner

Hasil ujicoba ditampilkan pada tabel 10, menunjukkan bahwa terjadi
peningkatan kemampuan mahasiwa dalam mengembangkan penilaian

kinerja dengan kriteria “sedang” (n-gain = 0,41).

Tabel 10. Kemampuan Mahasiswa Dalam Penilaian Kinerja

_ Nilai (x £Sd) N-gain
No Kompentensi Pre test Posttest | (Kriteria)
Memahami lingkup 0.036
1 penilaian kinerja 7255+8,72 | 73.53 +10.72 (rendah)
5 I\/_Iere_ncanakan Penilaian 5520 + 12,35 | 78,04 + 15.05 0.51
kinerja (sedang)
3 | Mengembangkan 5248+48.32 | 86.76+28.82 | O/2
penilaian Kinerja (tinggi)
Total 61.48 £10.04 | 77.42+9.34 0,41
(sedang)
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Pada tabel 10 terlihat bahwa peningkatan kemampuan mahasiswa tertinggi
pada kemampuan “merencanakan penilaian kinerja” (kriteria sedang)
dibandingkan dengan yang lain dan yang terendah adalah kemampuan

“memahami lingkup penilaian kinerja (kriteria rendah)

Peningkatan kemampuan mahasiswa dalam mengembangkan penilaian
Kinerja juga diditeksi dari hasil self assessment (Tabel 11). Sebelum
pembelajaran tidak, ada satupun mahasiswa yang berani menyatakan
kemampuannya “sangat baik”, namun setelah pembelajaran hampir semua
indicator terdapat mahasiswa yang mengaku memiliki kemampuan “sangat

baik”

Tabel 11. Penilaian Diri Kemampuan Mahasiswa Dalam Mengembangkan

Penilaian Kinerja

N Kemampuan Sebelum Kuliah (%) Setelah Kuliah (%)
0 Mahasiswa SB B SDG | KRG BR SB B SDG | KRG | BR
1 Memahami
seputar penilaian 0.00 | 2353 | 64.71 | 588 | 588 | 5.88 | 64.71 | 23.53 | 5.88 | 0.00
Kinerja
2 Menentukan jenis
KD yang dapat 0.00 | 17.65 | 58.82 | 23.53 | 0.00 | 5.88 | 70.59 | 17.65 | 5.88 | 0.00
diukur dengan
penilaian Kinerja
3 | Menentukan jenis | o 55 | 11 7¢ | 5294 | 2041 | 5.88 | 11.76 | 58.82 | 29.41 | 0.00 | 0.00
penilaian kinerja
4 Menjabarkan KD
menjadi aspek 0.00 | 11.76 | 41.18 | 29.41 | 17.65 | 5.88 | 41.18 | 47.06 | 5.88 | 0.00
kemampuan
5 Menyusun task 0.00 | 23.53 | 29.41 | 41.18 | 5.88 | 11.76 | 52.94 | 35.29 | 0.00 | 0.00
6 Menyusun rubrik 0.00 | 11.76 | 23.53 | 64.71 | 0.00 0.00 | 52.94 | 47.06 | 0.00 | 0.00
7| Menyusunlembar | o g | 1176 | 41.18 | 47.06 | 0.00 | 0.00 | 58.82 | 35.29 | 5.88 | 0.00
observasi

Keterangan: SB = sangat baik; B = baik; SDG = sedang; KRG = kurang; BR = buruk

Keadaan terjadi sebaliknya, sebelum pembelajaran ditemukan mahasiswa
yang menyatakan bahwa kemampuan pada beberapa indicator “buruk”
namun setelah pembelajaran tidak ada satupun mahasiswa yang menyatakan

kamampuannya “buruk”.

Pembelajaran menggunakan program yang dikembangkan dan sudah
tervalidasi dan dinyatakan “sangat valid”. Ketika diujicobakan, langkah-
langkah pembelajaran dapat dilaksanakan sesuai scenario dan hampir semua
mahasiswa aktif (Tabel 12).

Tabel 12. Aktivitas Perkuliahan



30

. . Pert. 1 |Pert. 2 | Rata-rata
No Aktivitas Perkuliahan %) |(%) %)
1 | Aktif terlibat dalam pembelajaran 100 94 97
Teman satu kelompok bertanya 100 | 94.11 97.06
3 | Bertanya dengan teman satu kelompok 100 | 88.23 94.12
Kemampuan menjawab pertanyaan teman satu
4 | kelompok 82.35 | 82.35 82.35

Aktivitas yang diharapkan muncul melalui program pembelajaran ini,
ternyata dapat muncul yaitu aktivitas mengajukan pertanyaan dan menjawab
pertanyaan sebagai bentuk peer scaffolding.

Pelaksanaan pembelajaran menggunakan program yang dikembangkan juga
mendapat penilaian mahasiswa melalui kuesioner (Tabel 13). Semua
mahasiswa menyatakan bahwa program pembelajaran yang dikembangkan

memudahkan mahasiswa mengembangkan penilaian kinerja.

Tabel 13. Pendapat Mahasiswa Tentang Efektivitas Program Pembelajaran

No Pendapat Mahasiswa Persentase Alasan
Program perkuliahan memudahkan Komunikasi dua arah

1 memahami materi kuliah penilaian 100 dan bahasa yang lebih
kinerja fleksibel dari masing-
Program perkuliahan meningkatkan masing kelompok juga

2 kemampuan merencanakan penilaian 100 menambah nyaman
kinerja ketika berdiskusi
Program perkuliahan meningkatkan memahami materi.

4 kemampuan mengembangkan penilaian 100
Kinerja

Komunikasi dalam kelompok berupa tanya jawab dan saling membantu
antar anggota ketika diberi tugas. Melalui kesioner terungkap bahwa ketika
pembelaran terjadi diskusi dalam kelompok. Setiap mahasiswa mengkui
bahwa mereka mengajukan pertanyaan dan mahasiswa lain mampu

memberik an jawaban

4.2 Pembahasan

Hasil ujicoba program pembelajaran berlangsung lancar sesuai dengan skenario
pembelajaran. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa

ketika posttest lebih tinggi dari pretest, n-gain sebesar 0,41dengan kriteria “sedang”
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(Tabel 10). Hasil ini menggambarkan bahwa program pembelajaran yang
dikembangkan mampu melatih mahasiswa untuk lebih memahami dan terampil
dalam mengembangkan penilaian kinerja. Keberhasilan program pembelajaran
yang dikembangkan karena program ini memiliki validitas yang sangat tinggi
(Tabel 6,7, dan 8). Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa program yang
dikembangkan efektif dalam membekali mahasiswa kemampuan mengembangkan
penilian kinerja. Efektivitas program juga didukung oleh pengkuan mahasiswa
melalui kuesioner, bahwa program ini memudahkan mahasiswa memahami materi
kuliah, mampu meningkatkan kemampuannya dalam merencanakan dan

mengembangkan penilian kinerja (Tabel 13)

Berdasarkan analisis tugas yang diberikan kepada mahasiswa, mahasiswa telah
mampu menyusun task dengan baik. Berikut ini adalah contoh task yang dibuat
oleh mahasiswa yang dikembangkan dari kompetensi dasar (KD) tertentu (Gambar
4.1).

KD 1:
1. Menyajikan hasil percobaan tentang pembentukan bayangan pada cermin dan lensa

Melalui tugas ini kamu diharapkan dapat:
1. Mengetahui bayangan apa saja yang dapat dihasilkan dari cermin dan lensa.
2. Menyajikan laporan secara tertulis dan lisan terkait dengan hasil pengamatan pembentukan bayangan
pada cermin dan lensa.
Lakukan kegiatan sebagai berikut:
1. Lakukan percobaan pembentukan bayangan menggunakan cermin dan lensa.
Catatlah sifat-sifat bayangan yang terbentuk pada cermin dan lensa.
Berdasarkan hasil yang kamu catat buatlah laporan sesuai format yang telah ditentukan.
Buatlah PPT untuk pesentasi dan diskusi.
Tugas 1in1 diber1 waktu 1 minggu.

[, N S IS I S )

Gambar 7. Contoh Task yang Dibuat oleh Mahasiswa

Pada gambar 7 telihat bahwa task yang dibuat sudah lengkap karena sudah
dituliskan tujuan pembelajaran, langkah-langkah yang harus dilakukan siswa, dan
batas waktu pengerjaan. Task telah mencantumkan aspek/kriteria yang menjadi
indicator penilaian kompetentsinya sehingga akan memudahkan untuk membuat
rubrik.
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Dalam menyusun ruibrik, mahasiswa juga mempunyai kemampuan yang baik.
Aspek/kriteria yang dibuat sudah sesuai dengan indicator kemampuan siswa dalam

melakukan percobaan (Gambar 8).

Efektivitasnya tidak telepas dari berperannya setiap anggota kelompok dalam peer
scaffolding ketika langkah the group does it. Melalui kuesioner, mahasiswa yang
berperan sebagai MKO mengakui bahwa mereka mendapat pertanyaan dari teman-
temannya dalam satu kelompok dan mampu menjawabnya (Tabel 4.6). Bertanya
merupakan salah satu bentuk upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan

kemampuan siswa ke tingkat ZPD (Satrock, 2004).

Aspek/Kriteria Penilaian
Tingkat > »
Ke:mmpuﬂn Skor ::;‘:f:i;:\n" Menjelaskan Menentukan alat | Mengomuni- Menyusun
Dasar Teori dan bahan kasikan data kesimpulan
bayangan
Sangat baik 4 Sifat bayangan Dasar teori Alat dan bahan data tentang Lengkap.
vang dituliskan sesuai, benar tepat dan sifat berdasarkan
sudah lengkap dan lengkap lengkap pembentukan data dan bahasa
dan benar. bayangan yvang benar
sudah lengkap
Baik 3 Sifat bayangan Dasar teori Alat dan bahan Tabel data Lengkap.
vang dituliskan sesuai, benar tepat tetapi tidak | sistematis berdasarkan
sudah benar. tetapi tidak lengkap tetapi data namun
lengkap deskripsinya bahasa yang
kurang kurang benar
lengkap
('ukup 2 Sifat bayangan | Dasar teori Alat tepat dan Tabel data [ Ku ang
yang dituliskan sesuai. namun lengkap tetpi kurang lengkap.
sudah lengkap tidak benar dan | bahan tidak sistematis dan berdasarkan
lengkap Ingkap deskripsinya data namun
kurang bahasa yang
lengkap kurang benar
Kurang 1 Sifat bayangan Dasar teori Alat dan bahan Tabel data Tidak lengkap,
vang dituliskan | tidak sesuai, tidak tepat dan tidak kurang
belum lengkap tidak benar tidak lengkap sistematis dan berdasarkan
dan tidak idak lengkap deskripsinya data dan bahasa
benar tidak lengkap vang kurang
benar

Gambar 8. Contoh Rubrik yang Dibuat oleh Mahasiswa

Peningkatan kemampuan mahasiswa tidak terjadi pada semua materi, terjadi pada
materi merencanakan dan mengembangkan penilaian kinerja, tidak terjadi pada
materi lingkup materi penilaian kinerja (Tabel 10). Hasil ini terjadi diduga karena
mahasiswa peserta kuliah adalah mahasiswa jenjang magister yang ketika
menempuh jenjang sarjana (S1) pernah mendapat materi kuliah penilaian kinerja
sehingga peningkatan kemampuan hanya terjadi pada perencanaan dan

pengembangan instrumen.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa
1. Program pembelajaran berbasis peer scaffolding untuk membekali
kemampuan penilaian kinerja calon guru IPA memiliki validitas sangat
tinggi.
2. Program pembelajaran berbasis peer scaffolding yang dikembangkan

efektif membekali kemampuan penilaian kinerja calon guru IPA

5.2 Saran

Berdasarkan hasil ujicoba program pembelajaran yang dikembangkan, maka

disaraankan sebagai berikut:
1. Perlu ujicoba lebih luas dengan jumlah mahasiswa yang lebih banyak

2. Perlu diujicoba dengan dosen yang berbeda
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Lampiran 1
SKENARIO PERKULIAHAN
Mata Kuliah : Evalulasi dan Asesmen Pendidikan IPA
SKS : 2 (2-0)
Pertemuan  :10dan 11 (@ 2 x 50 menit)
Materi : Asesmen Kinerja
Pert Kegiatan Dosen Kegiatan Mahasiswa Waktu
(menit)
Pembukaan |
e Membuka dan menjelaskan Mempehatikan untuk 10
skenario perkuliahan memahami
Kegiatan Inti |
e Diskusi seputar asesmen kinerja | Curah pendapat 10
(AK) tentang topik/materi
diskusi
e Memberi tugas (1) e Mengerjakan tugas 50
mengidentifikasi KD-KD yang secara berkelompok
dapat diukur dengan AK; (2) (mhs diminta untuk
menemukan indikator berkolaborasi
kemampuan dari setiap KD dengan terman
1 | e Meminta kelompok untuk sekelompok dan
mempresentasikan hasil diskusi memanfaatkan
bahan ajar-1dan 3)
e Mempresentasikan
hasil diskusi
e Diskusi dan konfirmasi Menyimak dan aktif 10
diskusi
Penutup |
e Memberikan tugas untuk e Menyimak 20
menganalisis KD yang belum informasi-informasi
sempat dikerjakan di atas e Mengisi kuesioner
e Menginformasikan kegiatan
yang akan datang
e Meminta mahasiswa mengisi
kuesioner
2 | Pembukaan |
e Membuka dan menjelaskan e Memperhatikan 10
skenario perkuliahan hari ini untuk memahami
skenario perkuliahan

Kegiatan Inti
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Pert Kegiatan Dosen Kegiatan Mahasiswa Waktu
(menit)
e Diskusi seputar task, rubric, an | Curah pendapat 10
lembar observasi tentang topik/materi
diskusi
e Memberikan tugas ke mhs utk e Mengerjakan tugas
menyusun secara berkelompok
e Task (mhs diminta untuk
e Rubrik berkolaborasi
e Lembar observasi dengan teman
e Meminta mahasiswa untuk sekolompok dan
memanfaatkan 60

melakukan presentasi

bahan ajar-2)
e Mempresentasikan
hasil diskusi

Diskusi dan konfirmasi

Curah pendapat
tentang topik/materi
diskusi

Penutup

e Menginformasikan kegiatan
yang akan datang

e Meminta mahasiswa mengisi
kuesioner

e Menyimak
informasi-informasi
e Mengisi kuesioner

20
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1. Pendahuluan

Persaingan pada sumber daya manusia (SDM) pada abad 21 dan era industry 4.0 makin
ketat dan sengit. Pada era tersebut diperlukan SDM yang memiliki berbagai kompetensi
diataranya berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skills, HOTS), berkpikir kritis,
berpikir kreatif, kolaborasi, komunikasi dan karakter yang baik. Berdasarkan hal tersebut
tentu lembaga pendidikan menjadi tumpuan harapan utama untuk memujudkannya. Oleh
karena itu sudah selayaknya kurikulum yang digunakan harus memiliki karakteristik dan

tujuan untuk mewujudkan SDM yang berkompeten seperti yang diminta.

Kurikulum 2013 (K13) mempunyai tujuan untuk mencetak SDM sesuai tuntutan abad 21
dan era industry 4.0. Penyempurnaan K13 tidak hanya terjadi pada konten dan kompetensi
tetapi juga pada model/metode pembelajaran dan penilaian. Dalam pembelajaran, guru
dituntut untuk melatih siswa mengasah kemampuan berpikir (HOTS, kritis, kreatif,
inovatif), berkolaborasi dan berkomunikasi dengan berbagai model pembelajaran.
Sedangkan dalam melaksanakan penilaian, guru harus menggunakan jenis penilaian yang

sesuai dengan kompetensi yang dikembangkan ketika pembelajaran.
Dalam K13 khususnya

n terhadap perolehan serta penerapan pengetahuan (knowledge), sikap (attitude)
dan keterampilan (skills) yang menunjukkan kemampuan siswa baik dalam
proses maupun produk (Ratnawuan, 2018). Terdapat 4 kata penting dalam

pengertian ini yaitu

1) Penerapan. Penilaian ini mengukur kemampuan siswa dalam menerapkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilannya

2) Menunjukkan. Dalam penilaian ini siswa harus menampilkan/menunjukkan
pengetahuan, sikap, dan keterampilannya agar dapat diobservasi dan diukur

3) Proses dan produk. Bahwa tampilannya dapat ditujukkan ketika siswa
mengerjakan sesuatu (proses) atau hasilnya (produk), bahkan bisa keduanya

(proses dan produk).

Sesuai dengan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian kinerja memiliki dua
karakteristik dasar yaitu bahwa (1) dalam penilaian ini siswa mempraktikkan kemampuan
membuat suatu produk (proses) atau terlibat dalam suatu aktivitas (perbuatankompentensi
dasar (KD) 4 banyak menuntut siswa untuk melakukan sesuatu untuk menguasai
kompetensi yang dipersyaratkan sehingga dalam prosesnya tidak hanya melatih

keterampilan motoric (motoric skills) tetapi juga keterampilan berpikir (cognitive skills).
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Model pembelajaran yang sangat dianjurkan dalam pembelajaran KD.4 adalah PBL
(problem based leaning) dan PjBL (project based learning), sedangkan penilaian yang
disarankan adalah penilaian autentik, khususnya penilaian kinerja (performance

assessment).

Penilaian kinerja adalah jenis penilaian yang tidak mudah dipahami dan tidak mudah
dilaksanakan oleh guru (termasuk guru IPA). Untuk dapat menggunakan penilaian kinerja,
seorang guru harus terampil menganalisis KD, menyusun task dan rubrik sesuai tuntutan
KD, Oleh karena itu, buku ini diharapkan dapat dapat digunakan guru untuk memandu guru

memahami penilaian kinerja

2. Tujuan Perkuliahan
a. Mahasiswa memahami lingkup penilaian kinerja

b. Mahasiwa mamahami jenis-jenis penilian kinerja

3. Materi Perkuliahan
a. Karakteristik dan Lingkup Penilaian Kinerja
Penilaian kinerja didefinisikan sebagai penilaia) dan (2) menghasilkan produk dari
tugas yang diberikan guru. Sehingga penilaian ini dapat digunakan untuk menilai
proses, produk, atau keduanya (proses dan produk). Jenis kompetensi yang akan
diukur dapat dilihat dari kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi

(IPK), atau tujuan pembelajaran yang akan dicapai setelah pembelajaran.

Penilian kinerja dapat mengukur semua ‘“kemampuan” belajar siswa yang meliputi

ranah pengetahuan (knowledge), sikap (attitude) dan keterampilan (skills). Aspek-

aspek hasil belajar yang dinilai melalui penilaian kinerja adalah

a) Pengetahuan

b) Praktik dan aplikasi pengetahuan

c) Kecakapan dalam berbagai jenis keterampilan (kolaborasi, komunikasi, visual,
karya seni, dll)

d) Produk (hasil karya)

e) Sikap (berhubungan dengan perasaan, sikap, nilai, minat, motivasi). Jadi dalam
hal ini penilaian kinerja dapat mengukur kompetensi yang mencakup aspek

pengetahuan, keterampilan, dan sikap

b. Jenis-jenis Penilaian Kinerja
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Penilaian kinerja dilakukan untuk menilai kemampuan siswa dalam

mendemonstrasikan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Observasi dilakukan

ketika siswa melakukan aktivitas atau menciptakan suatu hasil karya (proses), atau

mengamati karya/produk yang dihasilkan siswa, atau keduanya (proses dan

produk). Oleh karena itu terdapat 3 (tiga) jenis penilaian kerja yaitu

1) Penilaian praktik (menilai proses), dilakukan melalui obeservasi ketika
siswa mendemonstrasikan suatu aktivitas sesuai kompetensi yang akan
dicapai. Guru tidak hanya menilai keterampilah yang ditunjukkan siswa tetapi
juga menilai pengetahuan dan sikapnya. Contoh: (1) mengamati jaringan
batang monokotil, (2) mempresentasikan hasil percobaan

2) Penilaian produk, dilakukan untuk menilai karya (produk) yang dihasilkan
siswa baik dari sisi teknis, kebermanfaatan, nilai ekonomi, maupun estetika.
Contoh: (1) membuat karya dari bahan daur ulang, (2) membuat produk
bioteknologi tradisional, (3) membuat laporan pratikum

3) Penilaian proyek (menilai proses dan produk), dilakukan untuk menilai suatu
penugasan yang harus diselesaikan dalam periode/waktu tertentu. Karena
yang dinilai adalah proyek yang diberikan pada waktu periode waktu tertentu,
maka penilaian ini mencakup penilaian terhadap perencanaan proyek,
pelaksanaan, hingga pelaporannya. Waktu yang diberikan oleh guru sangat
tergantung ada tingkat kesulitan dan kompleksitas proyek. Umumnya proyek
bersifat interdisipliner (terintegrasi) sehingga dilaksanakan 2 s.d 3 kali dalam

satu semester.

. Karakteristik Komptensi Dasar (KD) yang Dinilai dengan Penilaian Kinerja
Melakukan penilaian merupakan salah satu guru yang sama pentingnya dengan
merencanaan dan melaksanakan pembelajaran. Ketiganya merupakan satu
rangkaian yang tidak terpisahkan dan saling menentukan kualitas satu sama lain.
Dalam hal penilaian kinerja, seorang guru harus sangat memahami mengenai jenis
dan jenjang kompetensi yang terdapat pada KD sehingga tidak salah dalam

mementukan jenis penilaian kinerjanya.

Berdasarkan ciri-ciri dan ruang lingkup penilaian kinerja sebenarnya hampir semua
KD IPA di SMP dapat diukur menggunakan penilain kinerja terutama pada KD 4
(keterampilan). Berikut ini contoh KD yang dapat diukur dengan penilaian kinerja
(Tabel 1).
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Tabel 1. Contoh KD dan Jenis penilaian kinerja

Jenis Penilian Kinerja
Kompetensi Dasar Penilaian Penilaian | Penilaian
Praktik/Proses | Produk Proyek

Menyajikan hasil penelusuran informasi
dari berbagai sumber terkait kesehatan J
dan upaya pencegahan gangguan pada
organ reproduksi

Menjelaskan konsep listrik statis dan
gejalanya dalam kehidupan sehari-hari,
termasuk kelistrikan pada sistem saraf
dan hewan yang mengandung listrik
Membuat karya sederhana yang
memanfaatkan prinsip elektromagnet \ \ \
dan/atau induksi elektromagnetik
Menyajikan karya tentang proses dan
produk teknologi sederhana yang ramah - \ -
lingkungan

Menganalisis sistem pencernaan pada
manusia dan memahami gangguan yang
berhubungan dengan system pencernaan, - - -
serta upaya menjaga kesehatan sistem
pencernaan

Pada contoh Tabel 1 di atas terdapat KD dapat digunakan diukur dua jenis penilaian
kinerja tapi seorang guru yang professional harus mampu memilih jenis penilaian
kinerja yang paling tepat yang mampu mengungkap sebanyak mungkin kompetensi
siswa. Namun demikian kadang-kadang ada KD yang harus menggunakan dua

jenis penilaian Kinerja.
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1. Pendahuluan

Pada penilaian kinerja merupakan jenis salah satu jenis penilaian yang diandalkan pada

pelaksanaan Kurikulum 2013 karena tidak hanya mampu mengukur kemampuan dalam hal

keterampilan, tetapi juga pengetahuan, dan karakter. Pada penilian jenis ini paling tidak

ada 2 (dua) komponen penting, yaitu keberadaan task (tugas kinerja), dan rubrik (pedoman

penilaian).

2. Tujuan Perkuliahan

a. Mahasiswa memahami task dan rubrik

b. Mahasiswa terampil mengembangkan aspek/kriteria penilaian dari kompetensi
dasar (KD)

3. Materi Kuliah
a. Task
Task merupakan perangkat tugas yang mengarahkan siswa untuk menunjukkan

kinerja tertentu yang akan dinilai. Jadi bentuk apapun yang diberikan guru untuk

dikerjakan siswa untuk mencapai kompetensi tertentu dapat digolongkan dalam

task. Pembuatan task sangat tergantung pada tujuan/konteks penilaian

1)

2)

3)

Konteks assessment of learning, task digunakan untuk memandu siswa
menunjukkan kinerja yang akan dinilai. Focus pada capaian hasil belajar,
sehingga task berperan mirip sebagai seperangkat soal UTS atau UAS. Di
sekolah misalnya diadakannya ujian praktik di akhir semester atau akhir
jenjang pendidikan.

Konteks assessment as learning, task lebih sebagai sarana belajar sehingga
mengerjakan task bertujuan memberikan pengalaman belajar. Sehingga
setelah mengerjakan task tersebut maka siswa akan memiliki kompetensi
tertentu. Contoh task jenis ini adalah : LKS, LK-Praktikum.

Konteks assessment for learning, task sebagai refleksi belajar siswa dan
umpan balik perbaikan belajar. Siswa akan meningkatkan kualitas pengerjaan

tasknya dari umpan balik yang diberikan gurunya.

Task dibuat berdasarkan pada tujuan/kompetensi yang akan dikembangkan atau

diukur, sehingga kompleksitasnya berbeda-beda. Berikut diberikan contoh task
yang diambil dari Wulan (2018).
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Tugas Kinerja
KAJIAN BERITA PENCEMARAN LINGKUNGAN

Melalui tugas ini, kamu diharapkan dapat:
¢ Mengidentifikasi masalah ilmiah
e Menjelaskan bukti-bukti ilmiah

Carilah artikel di surat kabar dua bulan terakhir tentang pencemaran lingkungan. Pilihlah
artikel yang mengemukakan sejumlah data pendukung. Pelajari dengan baik artikel
tersebbut, kemudian jawablah pertanyaan berikut.

1. Tuliskan apa yang menjadi permasalahan pokok pada berita tersebut.

2. Jelaskan bukti-bukti ilmiah yang digunakan pada artikel berita tersebut

Tuliskan jawabanmu pada selembar kertas. Lampirkan artikel berita yang telah kamu
pelajari. Jangan lupa untuk mencantumkan indentitas nama koran dan hari/tanggal terbit
artikel tersebut. Tugas dikumpulkan pekan depan pada jam pelajaran IPA untuk

Gambar 1. Contoh task yang paling sederhana

Tugas Kinerja
AYO MENDAUR ULANG KERTAS

Melalui tugas ini, kamu diharapkan dapat:
e Menguji coba prosedur daur ulang
e Membuat produk daur ulang kertas yang berkualitas

Pelajari beberapa prosedur daur ulang kertas bekas dari berbagai sumber. Berdasarkan
beberapa prosedur yang kamu pelajari, pilihlah prosedur yang terbaik.
Lakukan ujicoba terhadap prosedur yang telah kamu pilih tersebut dengan langkah sebagai
berikut.
1. Lakukan langah-langkah sesuai prosedur yang dirujuk.
2. Catatlah apa kekurangan dan kelebihan prosedur tersebut berdasarkan efisiensi dan
efektivitasnya dalam menghasilkan kertas daur ulang yang terbaik.
3. Evavluasi prosedur dan hasil daur ulang kertas tersbut. Tuliskan beberapa
perbaikan yang diperlukan prosedur yang telah diujicobakan tersebut.
4. Lakukan pengujian ulang terhadap prosedur daur ulang kertas yang telah kamu
pebaiki. Cata kembali proses dan hasilnya.
5. Tulislah hasil pengujian kamu tersebut dalam bentuk laporan

Gambar 2. Contoh task sederhana untuk kinerja kompleks

b. Rubrik
Rubrik merupakan seperangkat kriteria penilaian yang menjadi standar penilaian
yang digunakan untuk mengidentifikasi perilaku yang seharusnya ditampilkan oleh
siswa.  Rubrik penilaian terdiri dari beberapa bagian disesuaikan dengan
karakteristik penugasan Kinerja. Rubrik paling tidak terdiri atas dari tiga bagian,

yakni: aspek, kriteria, dan level skala kinerja.
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1) Aspek merupakan komponen, lingkup atau dimensi yang akan dinilai, misalnya

2)

3)

ketika akan menilai kemampuan siswa menggunakan mikroskop maka aspek

yang akan dinilai meliputi: menyiapkan mikroskop, menggunakan mikroskop,

keselamatan Kkerja, dllI.

Kriteria merupakan deskripsi atau jabaran yang mencerminkan hubungan

aspek dengan level skala kinerja.

Level skala kinerja menunjukkan tingkat capaian kinerja (tingkat penguasaan)

siswa. Karena menunjukkan tingkat penguasaan maka ada tingkatan-tingkatan

a) Tingkat penguasaan, misalnya: kurang, cukup, baik, dan sangat baik. Juga

dapat dinyatakan dalam bemtuk skor (angka) misalnya: kurang (skor 1),
cukup (skor 2), baik (skor 3), dan baik sekali (skor 4).

b) Tingkat kemampuan tertentu, misalnya:

e Belum tampak - dalam perkembangan - telah tercapai

e Kurang — biasa — istimewa

e Belum tampak — sudah tampak — konsisten ditampilkan

e Lemah — sedang — kuat

Berikut ini diberikan bermacam-macam contoh format rubrik

1. Format 1: Rubrik 2 bagian yaitu aspek dan tingkat kemampuan

2.

Tingkat Kemampuan
No Aspek 1 5 3 4 5
1 Aspek 1
2 Aspek 2
3 Dst..

Format 3: Rubrik dengan 3 bagian yaitu aspek, kriteria dan tingkat

kemampuan (rentang skor)

. Tingkat
e el ETE kemampuan/gRentang skor
Aspek 1 1-4
1 e Kiiteria
o Kiiteria Rincian aspek
Aspek 2
2 e Kiiteria
e (st

Format 4: Bentuk lain

Tingkat
Kemampuan

Skor

Aspek/Kriteria Penilaian

Rincian aspek

Rincian aspek

Rincian aspek
(c/: Kebaharuan)
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(c/: Nilai (c/: Potensi
produk) Produk)
Sangat baik 4
Baik 3
Cukup 2
Kurang 1

Rubrik yang dibuat tidak selalu menggunakan angka/skor, tergantung pada tujuan
penilaian. Jika penilaian bertujuan untuk umpan balik pemberlajaran (assessement
as/for learning) maka tidak memerlukan skor. Tingkat capaian Kinerja siswa
dinyatakan dalam katagori kemampuan (misalnya: istimewa — biasa — kurang: belum
tampak — sudah tampak — konsisten ditampilkan). Berikut contoh rubrik sederhana
dan umum yang dikutip dari Wulan (2018).

Terdapat dua jenis rubrik penilaian kinerja yaitu

1) Rubrik holistik (holistic rubric) untuk menilai kinerja secara umum, menilai
berdasarkan kesan keseluruhan atau kombinasi semua kriteria. Rubrik ini
digunakan jika guru ingin lebih cepat menentukan capaian siswa. Penilaian ini

cocok untuk menilai produk yang tidak terlalu kompleks

Tabel 1. Contoh rubrik kemampuan membuat produk daur ulang limbah

Aspek yang dinilai: Kualitas produk daur ulang limbah yang dihasilkan

K Ul i Skor Kriteria Capaian
emampuan
. Memiliki kegunaan penting, menanggulangi masalah
Istimewa > lingkungan, dan baru (original)
. Memiliki kegunaan penting, menanggulangi masalah
Baik 4 X . 2
lingkungan, namun merupakan hasil modifikasi
Memiliki kegunaan penting, menanggulangi masalah
Cukup 3 lingkungan, namun pengulangan produk yang sudah
ada
Memiliki kegunaan penting, namum kurang
Kurang 2 menanggulangi masalah lingkungan, dan
pengulangan produk yang sudah ada
Tidak memiliki kegunaan penting, tidak
Sangat kurang 1 menanggulangi masalah lingkungan, dan
pengulangan produk yang sudah ada

2) Rubrik analitik (analitic rubric) untuk menilai kinerja secara rinci. pedoman
penilaian yang memiliki tingkatan kriteria penilaian yang dideskripsikan dan
diberikan skala penilaian atau skor penilaian. Rubrik ini cocok untuk memberi

umpan balik yang lebih rinci kapada siswa karena kekuatan dan kelemahan siswa
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lebih terungkap. rubrik ini cocok untuk menilai produk dan keterampilan yang

kompleks yang terdiri atas beberapa komponen kemampuan.

Tabel 2. Contoh rubrik kemampuan membuat produk daur ulang limbah

Aspek yang dinilai: Kualitas produk daur ulang limbah yang dihasilkan

Aspek/Kriteria Penilaian
Tingkat Potensi produk
Kemamp Skor Nl eEreRT dalam Mengurangi Kebaruan
uan masalah (originalitas) Produk
lingkungan
Sangat 4 Produk Berguna Daur ulang produk | Produk dan prosedur
baik dalam kehidupan | dapat membantu pembuatnnya
sehari-hari dan mengatasi masalah | merupakan temuan
bermanfaat bagi | lingkungan baru yang belum ada
masyarakat luas sebelumnya
Baik 3 Produk Berguna Daur ulang produk | Produk merupakan
dalam kehidupan | kurang membantu | ide baru, namun
sehari-hari, mengatasi masalah | prosedur berupa
namun lingkungan modifikasi dari yang
pemanfaatannya telah ada.
terbatas
Cukup 2 Produk kurang Daur ulang produk | Produk dan prosedur
berguna dan tidak membantu pembuatannya
lingkup mengatasi masalah | merupakan hasil
pemanfaatan lingkungan modifikasi dari yang
terbatas telah ada
Kurang 1 Produk tidak Daur ulang produk | Produk dan prosedur
memiliki berpotensi pembuatannya hanya
kegunaan menimbulkan meniru yang telah
masalah ada
lingkungan

Lembar Observasi

(sumber: Wulan, 2018)

Observasi sering diterjamahkan sebagai pengamatan terhadap suatu proses atau

obyek dengan tujuan untuk memahami sebuah fenomena berdasarkan pengetahuan

yang sudah diketahui sebelumnya.

Dalam Wulan (2018) dinyatakan bahwa

terdapat 2 (dua) pengertian observasi dalam penilaian, yaitu obeservasi sebagai

metode asesmen dan obsevasi sebagai bagian dari asesmen Kkinerja.

Jenis lembar observasi yang digunakan beragam, namun pemilihan jenis lembar

observasi . Berikut ini contoh lembar observasi yang sering digunakan, pemilihan

jenis sangat tergantung pada tujuan dan kemudahan dalam penilaian.




49

Contoh tabel 3 merupakan contoh lembar observasi yang digunakan pada penilaian
kinerja yang task-nya terstruktur dan terencana baik, namun kinerja siswa dinilai
dengan lembar observasi sederhana, tidak ada rubrik penilaian. Jadi lembar

observasi ini langsung digunakan untuk melakukan penilaian kinerja.

Tabel 3. Contol lembar observasi yang umum digunakan dalam Uji makanan

Hasil Observasi

No | Nama Siswa Bekerja seusai Mengidentifikasi Mentaati aturan
prosedur hasil pengamatan | keselamatan kerja
dengan tepat
Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak

(sumber: Wulan, 2018)

Ada juga lembar observasi yang tidak disediakan task dan rubrik sebelumnya.
Misalnya ketika guru akan melakukan penilaian sikap siswa, menggunakan lembar
observasi dengan skala penilaian (Tabel 4). Nantinya guru hanyan memberikan
tanda check (V) pada skor yang sesuai yang terletak di bawah aspek sikap yang

dinilai.

Tabel 4. Contoh lembar observasi penilaian sikap

Hasil Observasi
No | Nama Siswa Disiplin Tanggung Jawab Kejujuran
1 2 31412 3 4 11|12 3|4

(sumber: Wulan, 2018)
Keterangan skor: 1 = kurang; 2 = cukup; 3 = baik; 4 = sangat baik

Lembar obsevasi dapat dibuat dalam bentuk daftar cek (ya-tidak) atau menggunakan
bentuk skala penilaian (rating scale). Keduanya sama baiknya asal dibuat sesuai
aturan. Jika digunakan bentuk daftar cek maka indikator penilaiannya harus rinci,
kemampuan yang akan diukur harus ada level/tingkatan/degreenya (tabel 5). Bentuk
lembar observasi seperti ini tidak perlu disertai rubrik . Lembar observasi daftar cek
tidak cocok untuk siswa yang belum terampil dalam menguasai kompetensi yang
akan dinilai karena tingkat kompetensinya pasti beragam sehingga tidak

terakomodasi hanya dengan pilihan “ya/tidak”
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Tabel 5. Contoh lembar observasi dalam bentuk daftar cek (ya/tidak)

Pemenuhan Indikator
No Indicator Penilaian Penilaian
Ya Tidak

1 Merumuskan tujuan percobaan yang relevan
2 Menjelaskan dasar teori yang sesuai dengan
benar

3 Menyusun alat dan bahan sesuai tujuan

4 Menyusun langkah kegiatan untuk mencapai
tujuan

5 Mengomunikasikan data perecoaan dalam
bentuk grafik yang sesuai

6 Menganalisis hubungan yang sesuai di antara
variable percobaan

7 Menggunakan pustaka yang relevan untuk
membahas temuan/hasil percobaan

8 Menyusun kesimpulan secara induktuf
berdasarkan daa hasil percobaan

(sumber: Wulan, 2018)
Lembar observasi bentuk skala penilaian (rating scale) baik digunakan untuk siswa
cukup terampil dalam mengusasi kompertensinya yang akan dinilai (Tabel 6). Pada
lembar observasi ini perlu adanya rubric sehingga indicator penilaian dinilai dengan
tepat. Skor 1,2,3, dan 4 perlu dibuat rubriknya untuk memperjelas

level/tingkatan/degreenya.

Tabel 6. Contoh lembar obsesrvasi dalam bentuk skala penilaian

Kompetensi yang dinilai: Kemampuan melaporkan hasil percobaan IPA

Skor dan Tampilan Hasil Penilaian

Indikator Penilaian Skor 1 Skor 2 | Skor 3 Skor 4

(kurang) | (sedang) | (baik) b(:igkt)

Z
o

Merumuskan tujuan percobaan
Menjelaskan dasar teori
Menyusun alat dan bahan
Menyusun langkah kegiatan
Mengkomunikasikan data
percobaan

Menganalisis variable percobaan
Menggunakan kepustakaan
Menyusun kesimpulan

0N O | hWIN|F

(sumber: Wulan, 2018)
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6. KOMPETENSI INTI DAN KOMPTENSI DASAR ILMU PENGETAHUAN ALAM
SMP/MTs

KELAS: VII

Tujuan kuritulum mencalup empat kompetensi, yvaitu (1) kompetensi sikap
spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. Kompetensi
tersebut dicapai melalui proses pembelajaran intralouriluler, koloarikuler,
dan/atau ekstralourilaler.

Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual vaitu “Menghargai dan menghayati
ajaran agama yang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial
yvaitu “Menunjultkan perilaloa jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, dan percaya diri, dalam berinteralsi secara efelctif
dengan linglungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya”. Kedua kompetensi tersebut dicapai melalui pembelajaran
tidals langsung (indirect teaching), yaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya
sekolah dengan memperhatikan karaltteristik mata pelajaran serta kebutuhan
dan kondisi peserta didilc.

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilalukan sepanjang
proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunakan sebagai pertimbangan
guru dalam mengembangkan karaldfter peserta didik lebih lanjut.

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagad
berilout ind.

EOMPETENSI INTI 3 (PENGETAHUAN) EOMPETENSI INTI 4 (KETERAMPILAN)
3. Memahami pengetahuan (falctual, 4, Mencoba, mengolah, dan menyaji
konseptual, dan prosedural) dalam ranah konlcret
berdasarkan rasa ingin tahunya (menggunalcan, mengurad,
tentang ilmua pengetalnan, teknologi, merangkai, memodifiltasi, dan
seni, budaya terkait fenomena dan membuat) dan ranah abstrak
kejadian tampak mata (menuliz, membaca, menghitung,

menggambar, dan mengarang)
sesual dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang /teori

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
3.1 Menerapkan konsep pengulkuran 4.1 Menyajikan data hasil penguluran
berbagad besaran dengan dengan alat ulour yang sesuai
mengrunakan satuan standar (baku) pada diri sendiri, malkhluk hidup

lain, dan benda-benda di sekitar
dengan mengpunakan satuan talk
balku dan satuan baku

3.2 Mengklasifikasikan malkhluk hidup 4.2 Menyajikan hasil
dan benda berdasarkan karakteristik pengldasifilcasian malkhlulk
yang diamati hidup dan benda di
lingllungan sekitar

berdasarkan karaltteristilk yang
diamati
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3.3 Menjelaskan konsep campurandan | 4.3 Menyajikan hasil penyelidikan
zat tunggal (unsur dan senyawa), sifat atau karya tentang sifat larutan,
fisika dan kimia, perubahan fisika perubahan fisika dan perubahan
dan kimia dalam kehidupan kimia, atau pemisahan campuran
sehari-han
34  Menganalisis konsep suhu, 44 Melakukan percobaan untuk
pemuatan, kalor, perpindahan kalor, menyelidild pengaruh kalor
dan penerapannya dalam kehidupan terhadap suhu dan wujud benda
sehari-hari termasuk mekanisme serta perpindahan kalor
menjaga kestabilan suhu tubuh pada
manusia dan hewan
3.5 Menganalisis konsep energy, berbagai | 4.5 Menyajikan  hasil  percobaan
sumber energi, dan perubahan tentang perubahan bentuk energi,
bentuk energi dalam kehidupan termasuk fotosintesis
sehan-han termasuk fotosintesis
3.6 Mengmdentifikasi sistem organisasi 46 Membuat model strulctur sel
kehidupan mulat dan tingkat sel tumbuhan /hewan
sampal organisme dan komposisi
utama penyusun sel
3.7 Menganalisis interaksi antara 4.7 Menyajtkan hasil pengamatan
makhluk hidup dan linglungannya terhadap interaksi makhluk hidup
serta dinamika populast akibat dengan lingkungan selatarnya
interaksi tersebut
3.8 Menganalisis terjadinya pencemaran | 4.8 Membuat tulisan tentang gagasan
lingkungan dan dampaknya bagt penyelesaian masalah
ekosistem pencemaran di lingkungannya
berdasarkan hasil pengamatan
3.9 Menganalisis perubahan ikimdan | 49 Membuat tulisan tentang gagasan
dampaknya bagi ekosistem adaptast/penangpulangan
masalah perubahan iklim
3.10 Menjelaskan lapisan bumi, gunung | 410 Mengomunikasikan upaya
apt, gempa bumi, dan tindakan pengurangan resiko dan dampak
pengurangan resiko sebelum, pada bencana alam serta tindakan
saat, dan pasca bencana sesuai penyelamatan diri pada saat
ancaman bencana di daerahnya terjadi bencana sesuai dengan
jenis ancaman bencana di
daerahnya
3.11 Menganalisis sistem tata surya, rotast| 4.11 Menyajikan karya tentang dampak
dan revolusi bumi, rotasi dan revolusi rotasi dan revolusi bumi dan
bulan, serta dampaknya bagi bulan bagi kehidupan di bumi,
kehidupan di bumi berdasarkan hasil pengamatan

atau penelusuran berbagai
sumber informasi




KELAS:VIII

Tujuan kurikulum mencakup empat kompetensi yaitu, (1) kompetensi sikap
spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4] keterampilan. Kompetensi
tersebut dicapai melalui proses pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler,
dan/atau ekstrakurikuler.

Eumusan Kompetensi Sikap Spiritual yaitu “Menghargai dan menghayati
ajaran agama yvang dianuinya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial
yaitu “Menunjukkan perilaltu jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, dan percaya diri, dalam berinteralisi secara efeldtif
dengan lingllungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya”. Kedua kompetensi tersebut dicapai melalui pembelajaran
tidak langsung (indirect teaching),yaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya
sekolah dengan memperhatikan larakteristik mata pelajaran serta kebutuhan
dan kondisi peserta didik.

Perumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang
proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunalan sebagai pertimbangan
guru dalam mengembangkan karalkter peserta didik lebih lanjut.

Kompetensi Pengetahuan dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai
berilout ini.

KOMPETENSI INTI 3 (FENGETAHUAN) KOMPETENSI INTI 4 (KETERAMFPILAN)

3. Memahami dan menerapkan 4. Mengelah, menyaji, dan menalar
pengetahuan (faktual, konseptual, dalam ranah konkret
dan prosedural) berdasarkan rasa |menggunakan, mengurai,
ingin tahunya tentang ilmu merangkai, memodifikasi, dan
pengetahuan, telnologi, seni, budaya membuat] dan ranah abstralk
terkait fenomena dan kejadian imenulis, membaca, menghitung,
tampak mata menggambar, dan mengarang)

sesual dengan yang dipelajar di
sekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang /teori

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR

3.1 Menganalisis gerak pada makhluk 4.1 Menyajikan karya tentang berbagai
hidup, sistem gerak pada manusia, gangguan pada sistem gerak, serta
dan upaya menjaga kesehatan sistem upaya merjaga kesehatan sistem
gerak gerak manusia

3.2  Menganalisis gerak lurs, pengaruh [ 4.2 Menyajikan hasil penyelidikan
gaya terhadap gerak berdasarkan pengaruh gaya terhadap gerak
Hulum Newton, dan penerapannya benda
pada gerak benda dan gerak makhluk
hidup

3.3 Menjelaskan konsep usaha, pesawat | 4.3 Menyajikan hasil penyelidikan atau
sederhana, dan penerapannya dalam pemecahan masalah tentang
kehidupan sehari-hari termasuk kerja manfaat pengrunaan pesawat
otot pada strulttur rangka manusia sederhana dalam kehidupan

sehari-hari

3.4 Menganalisis keterkaitan struktur 4.4 Menyajikan karya dari hasil
jaringan tumbuhan dan fungsinya, penelusuran berbagai sumber
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serta teknologl yang terinspirasi oleh

informasi tentang teknolopi yang

struktur tumbuhan terinspirasi dar hasil pengamatan
struktur tumbuhan
3.5 Menganalisis sistem pencernaan pada| 4.5 Menyajikan hasil penyelidikan
manusia dan memahami gangguan tentang pencernaan mekanis dan
yang berhubungan dengan sistem kimiawi

pencernaan, serta Upaya menjaga
kesehatan sistem pencernaan

3.6 Menjelaskan berbagai zat aditif dalam| 4.6 Membuat karya tulis tentang
makanan dan minuman, zat adiktif dampak penyalahgunaan zat aditif
serta dampaknya terhadap kesehatan dan zat adiktf bagi kesehatan

3.7 Menganalisis sistemn peredaran darah | 4.7  Menyajikan hasil percobaan
pada manusia dan memahami pengaruh aktiitas (jenis,
gangguan pada sistem peredaran intensitas, atau durasi) pada
darah, serta upaya menjaga frekuensi denyut jantung
kesehatan sistem peredaran darah

3.8 Menjelaskan tekanan zat dan 4.8  Menyajikan data hastl percobaan

penerapannya dalam kehidupan
sehari-harn, termasuk tekanan darah,
osmosts, dan kapilantas janngan

untuk menyelidiki tekanan zat cair
pada kedalaman tertentu, gaya
apung, dan kapilantas, misalnya

angkut pada tumbuhan dalam batang tumbuhan

3.9 Menganalisis sistem pernapasan 4.9 Menyajikan karya tentang upaya
pada manusia dan memahami menjaga kesehatan sistem
gangguan pada sistem pernapasan, PEINAPASAL
serta upaya menjaga kesehatan
sistem pernapasan

3.10 Menganalisis sistem ekskresi pada | 4.10 Membuat karya tentang sistem

manusia dan memahami gangguan
pada sistem ekskresi serta upaya
menjaga kesehatan sistem ekskres:

ekskrest pada manusia dan
penerapannya dalam menjaga
kesehatan dir

311

Menganalisis konsep getaran,
gelombang, dan bunyi dalam

kehidupan sehan-har termasuk
sistem pendengaran manusia dan
sistem sonar pada hewan

4.11

Menyajikan hasil percobaan
tentang getaran, gelombang, dan
buny

3.12

Menganalisis sifat-sifat cahaya,
pembentukan bayangan pada bidang
datar dan lengkung serta
penerapannya untuk menjelaskan
proses penglihatan manusia, mata
serangga, dan prinsip kerja alat optik

4.12

Menyajikan hasil percobaan
tentang pembentukan bayangan
pada cermin dan lensa
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KELAS: IX

Tujuan lurikmlum mencaltup empat kompetensi yaitu, (1) kompetensi silcap
spiritual, (2) sikap sosial, (3) pengetahuan, dan (4) keterampilan. Kompetensi
tersebut dicapali melalui proses pembelajaran intralourilaler, kolouriluler,
dan (atau ekstralkuriltuler.

Rumusan Kompetensi Sikap Spiritual yaitu “Menghargai dan menghayati
ajaran agama yvang dianutnya”. Adapun rumusan Kompetensi Sikap Sosial
vaitu “Menunjuklan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi,
gotong royong), santun, dan percaya diri, dalam berinteraksi secara efeldif
dengan linglungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya”. Kedua kompetensi tersebut dicapai melalui pembelajaran
tidalk langsung (indirect teaching) vaitu keteladanan, pembiasaan, dan budaya
sekolah, dengan memperhatikan karalderistik mata pelajaran serta kebutuhan
dan kondisi peserta didik.

Penumbuhan dan pengembangan kompetensi sikap dilakukan sepanjang
proses pembelajaran berlangsung dan dapat digunaltan sebagai pertimbangan
guru dalam mengembangkan karalter peserta didik lebih lanjut.

Kompetensi Pengetahman dan Kompetensi Keterampilan dirumuskan sebagai
berilout ini.

KOMFPETENSI INTI 3 ([FENGETAHUAN,) KOMPETENSI INTI 4 (KETERAMPILAN)

3. Memahami dan menerapkan 4.  Mengclah, menyaji, dan menalar
pengetahuan (falktual, konseptual, dalam ranah konloret
dan prosedural) berdasarkan rasa imengpunakan, mengura,
ingin tahunya tentang ilmu meranglkal, memodifikasi, dan
pengetahuan, teknologi, seni, budaya membuat) dan ranah abstrak
terkait fenomena dan kejadian jmenuliz, membaca, menghitung,
tampak mata menggambar, dan mengarang)

sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang
sama dalam sudut pandang /teori

KOMPETENSI DASAR KOMPETENSI DASAR
3.1 Menghubungkan sistem reproduks: | 4.1 Menyajikan hasil penelusuran
pada manusia dan gangguan pada informasi dari berbagai sumber
sistem reprodulksi dengan penerapan terkait kesehatan dan upaya
pela hidup yang menunjang pencegahan gangguan pada organ
kesehatan reprodulksi reproduksi
3.2  Menganalisis sistem 4.2  Menyajilcan karya hasil
perkembangbiakan pada tumbuhan perkembangbiakan pada
dan hewan serta penerapan teknologi tumbuhan
pada sistem reproduksi tumbuhan
dan hewan
3.3 Menerapkan konsep pewarizan sifat | 4.3 Menyajikan hasil penelusuran
dalam pemuliaan dan kelangsungan informasi dari berbagai sumber
malkhluk hidup terkait tentang tanaman dan
hewan hasil pemuliaan
3.4 Menjelaskan konsep listrik statis dan | 4.4 Menyajikan hasil pengamatan
gejalanya dalam kehidupan tentang gejala listrik statis dalam
sehari-hari, termasuk kelistrikan kehidupan sehari-hari

pada sistem saraf dan hewan yang
mengandung listrik
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3.3 Menerapkan konsep rangkaian listrik | 4.2 Menyajikan hasil rancangan dan
energl dan daya listrik, sumber energl pengukuran berbagal rangkaian
listrik dalam kehidupan sehari-han listrik
termasuk sumber energi listrik
alternatif, serta berbagai upaya
menehemat energi listrik

3.6 Menerapkan konsep kemagnetan, 4.6 Membuat karya sederhana yang
indukesi elektromagnetik, dan memanfaatkan prinsip
pemanfaatan medan magnet dalam elektromagnet dan/atau induksi
kehidupan sehari-hari termasuk elektromagnetik
pergerakan /navigasi hewan untuk
mencari makanan dan migrasi

3.7 Menerapkan konsep bioteknologi dan | 4.7 Membuat salah satu produk
perannya dalam kehidupan manusia bioteknologt kenvensional yang ada

di lingkungan selatar

3.8 Menghubungkan konsep partikel 48 Menyajikan hasil penyelidikan
materi (atom, ion,molekul), struktur tentang sifat dan pemanfaatan
zat sederhana dengan sifat bahan bahan dalam kehidupan
yang dipunakan dalam kehidupan sehari-hari
sehari- han, serta dampak
penggunaannya terhadap kesehatan
manusia

3.9 Menghubungkan sifat fisika dan 49 Menyajikan hasil penyelidikan
kimia tanah, organisme yang hidup tentang sifat-sifat tanah dan
dalam tanah, dengan pentingnya pentingnya tanah bagl kehidupan
tanah untuk keberlanjutan
kehidupan

3.10 Menganalisis proses dan produk 4,10 Menyajikan karya tentang proses

teknologt ramah linglungan untuk
keberlanjutan kehidupan

dan produk teknologi sederhana
vang ramah linglungan
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Lampiran 3

Kisi-Kisi Soal Kemampuan Mengembangkan Penilaian Kinerja

No | Kompentensi Materi Indikator Soal Bentuk No. Soal
Soal
Memahami Lingkup Menentukan B-S 1,2,3,4,5,
1 lingkup penilaian cakupan penilaian 6,7,8,9,10,11
penilaian kinerja | kinerja kinerja

Analisis KD Menentukan KD PG 1,2,3,45.6.7
yang dapat diukur
diukur dengan
penilaian kinerja

Jenis Menentukan jenis PG 1,2,34,5
Merencanakan . R
2 0 | penilaian penilaian kinerja
Penilaian kinerja | /.° .
Kinerja yang tepat
Aspek/kriteria | Menentukan Esai-1 1,234
penilaian aspek/kriteria

yang akan dinilai
dari setiap KD

Menaembanakan Menyusun Menyusun task Esai-2 1,2,34
3 enilgaian kinger'a Task dan dan rubrik sesuai
P 131 rubrik dengan KD
PRETEST/POSTTEST PENIALAIAN KINERJA
Waktu: 75 menit
Nama
NPM

Petunjuk: Jawab pertanyaan berikut ini dengan memilih “Benar” jika
pertanyaan/pernyataannya dianggap “benar” dan pilih “Salah” jika
pertanyaan/pernyataannya dianggap “Salah”. Jika Anda memilih”Salah”
silahkan berikan alasan/pembenarannya.

1. Paradigma penilaian pada Kurikulum 2013 berubah dari assessement of learning
menjadi assessment as learning.

Jawab:
a. Benar
b. Salah

Alasan:
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Keterampilan (skills) yang dapat dinilai dengan asesmen kinerja hanya mencakup
psikomotorik (motoric skills).

Jawab:

a. Benar

b. Salah

Alasan:

Dalam penilaian kinerja terdapat dua komponen yaitu task dan rubrik.
Jawab:

a. Benar
b. Salah
Alasan:

Task dapat dimaknai sebagai seperangkat tugas yang mengarahkan siswa untuk
menunjukkan kinerja tertentu yang akan dinilai.

Jawab:

a. Benar

b. Salah

Alasan:

Lembar kerja siswa (LKS) merupakan salah satu contoh rubrik.
Jawab:

c. Benar
d. Salah
Alasan:

Lembar observasi dapat disamakan makna dan fungsinya dengan rubrik.
Jawab:

a. Benar
b. Salah
Alasan:

Rubrik suatu penilaian harus memuat deskripsi kemampuan dengan berbagai
tingkat penguasaan (sangat baik, baik, cukup, kurang).

Jawab:
a. Benar
b. Salah

Alasan:




8.

10.

11.

12.
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Rubrik suatu penilaian tidak dapat dinyatakan dengan skor.
Jawab:

a. Benar

b. Salah

Alasan:

Penilaian kinerja sering dilakukan oleh guru pada kinerja kelompok karena siswa
dalam melaksanakan task secara kelompok. Namun demikian penilian kinerja
kelompok ini masih efektif dalam menggambarkan tingkat penguasaan skill
secara individual.

Jawab:

a. Benar

b. Salah

Alasan:

Laporan praktikum siswa tidak dapat dinilai dengan penilaian kinerja.
Jawab:

a. Benar
b. Salah
Alasan:

Tugas pembuatan alat filtrasi air dikerjakan secara kelompok selama 2 minggu di
rumah. Pada minggu ke-3 alat tersebut dibawa ke sekolah untuk menunjukkan
efektivitasnya. Berdasarkan ilustrasi tersebut maka guru dapat melakukan
penilaian proses dan produk untuk tugas pembuatan filtrasi air.

Jawab:

a. Benar
b. Salah
Alasan:

Pada suatu praktikum siswa diminta guru untuk melakukan perawatan mikroskop
dengan jalan membersihkan lensanya. Siswa lalu memilih jenis kain dan jenis
pembersih yang diperlukan. Hasilnya ternyata sangat memuaskan, jamur yang
menempel di lensa hilang dan lensa menjadi bening lagi. Berdasarkan ilustrasi
maka guru hanya dapat menilai psikomotorik dan tidak dapat menilai
pengetahuan (knowledge) siswa.

Jawab:
a. Benar
b. Salah

Alasan:
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Petunjuk: baca KD secara seksama dan berikan penilian, apakah KD tersebut dapat
dinilai menggunakan penilaian kinerja atau tidak, dan berikan alasannya pada kolom yang
disediakan.

1. KD: Menerapkan konsep pengukuran berbagai besaran dengan menggunakan satuan
standar (baku)

a. Dapat
b. Tidak dapat.
Alasan :

2. KD: Menyajikan hasil penyelidikan atau karya tentang sifat larutan, perubahan fisika
dan perubahan kimia, atau pemisahan campuran
a. Dapat
b. Tidak dapat.
Alasan :

3. KD: Menjelaskan lapisan bumi, gunung api, gempa bumi, dan tindakan pengurangan
resiko sebelum, pada saat, dan pasca bencana sesuai ancaman bencana di daerahnya.
a. Dapat
b. Tidak dapat.
Alasan :

4. KD: Membuat karya tulis tentang dampak penyalahgunaan zat aditif dan zat adiktif
bagi kesehatan

a. Dapat
b. Tidak dapat.
Alasan :

5.  Membuat karya sederhana yang memanfaatkan prinsip elektromagnet dan/atau
induksi elektromagnetik
a. Dapat
b. Tidak dapat.
Alasan :

6. KD: Menjelaskan konsep listrik statis dan gejalanya dalam kehidupan sehari-hari,
termasuk kelistrikan pada sistem saraf dan hewan yang mengandung listrik
a. Dapat
b. Tidak dapat.
Alasan :
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Petunjuk: Pilihkan jawaban yang paling tepat diantara jawaban yang disediakan.
Pertanyaan: Jenis penilaian apakah yang dapat digunakan untuk mengukur keterdapaian
KD berikut ini
1. KD : Menganalisis proses dan produk teknologi ramah lingkungan untuk

keberlanjutan kehidupan

a. Penilaian proses

b. Penilaian produk

c. Penilaian proses dan produk

d. Lainnya

2. KD: Menyajikan hasil penyelidikantentang sifat-sifat tanah danpentingnya tanah
bagi kehidupan
a. Penilaian proses
b. Penilaian produk
c. Penilaian proses dan produk
d. Lainnya

3. Menghubungkan konsep partikel materi (atom, ion, molekul), struktur zat
sederhana dengan sifat bahan yang digunakan dalam kehidupan sehari- hari, serta
dampak penggunaannya terhadap kesehatan manusia
a. Penilaian proses
b. Penilaian produk
c. Penilaian proses dan produk
d. Lainnya

4. KD: Membuat salah satu produk bioteknologi konvensional yang adadi
lingkungan sekitar
a. Penilaian proses
b. Penilaian produk
c. Penilaian proses dan produk
d. Lainnya

5. KD: Menjelaskan konsep listrik statis dangejalanya dalam kehidupan sehari-hari,
termasuk kelistrikan pada sistem saraf dan hewan yang mengandung listrik
a. Penilaian proses
b. Penilaian produk
c. Penilaian proses dan produk
d. Lainnya
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Soal esai -1

Petunjuk: Jawab pertanyaan berikut secara singkat dan jelas.

Ketika kita akan mengembangkan penilaian kinerja untuk mengukur ketercapaian KD,
maka Kita harus melakukan analisis KD, yaitu dengan menuliskan aspek/kriteria apa saja
dari KD tersebut yang akan dinilai dari siswa. Untuk itu, coba Sdr. tulisakan aspek-aspek
apa saja yang akan dinilai dari KD-KD di bawah ini

1. KD : Menyajikan karya hasil perkembangbiakan pada tumbuhan. Aspek/kiriteria
yang akan dinilai adalah....

2. KD: Membuat karya tentang sistemekskresi pada manusia danpenerapannya
dalam menjagakesehatan diri. Aspek/kiriteria yang akan dinilai adalah....

3. KD: Membuat karya tulis tentang dampak penyalahgunaan zat aditif dan zat
adiktif bagi kesehatan. Aspek/kiriteria yang akan dinilai adalah....

4. KD: Mengomunikasikan upaya pengurangan resiko dan dampak bencana alam
serta tindakan penyelamatan diri pada saat terjadi bencana sesuai dengan jenis
ancaman bencana di daerahnya. Aspek/kiriteria yang akan dinilai adalah....

Soal esai — 2
Petunjuk: jawab pertanyaan berikut ini secara singkat dan jelas

1. Buatlah Task dari KD "Menyajikan hasil penyelidikan tentang sifat dan
pemanfaatan bahan dalam kehidupan sehari-hari"



Buatlah Task dari KD "Membuat salah satu produk bioteknologi konvensional
yang ada di lingkungan sekitar"

Buatlah Rubrik dari KD "Menyajikan karya hasil perkembangbiakan pada
tumbuhan™

Buatlah Rubrik dari KD "Menyajikan hasil penyelidikan tentang pencernaan
mekanis dan kimiawi"
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Lampiran 4.

Nama

NPM

Self Assessment

Petunjuk:
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o Jawablah pertanyaan berikut secara jujur sesuai dengan keadaan diri saat ini dengan
memberi tanda cek (V) pada kolom jawaban yang disediakan.

No

Kondisi Sdr Saat Ini

Jawaban

Sangat
baik

Baik

Sedang

Kurang

Buruk

1

Bagaimana pemahaman Sdr.
seputar penilaian kinerja

Bagaimana kemampuan Sdr
dalam menentukan jenis KD
yang dapat diukur dengan
penilaian kinerja?

Bagaimana kemampuan Sdr
dalam menentukan jenis
penilaian kinerja yang dapat
digunakan untuk mengukur
ketercapaian KD?

Bagaimana kemampuan Sdr

dalam menjabarkan KD menjadi
aspek/kriteria kemampuan yang

akan dinilai?

Bagaimana kemampuan Sdr
dalam menyusun task?

Bagaimana kemampuan Sdr
dalam menyusun rubrik?

Bagaimana kemampuan Sdr
dalam menyusun lembar
observasi?
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Lampiran 5

Kuesioner Program

Nama :

NPM

Petunjuk :
Berikan pendapat Sdr tentang program pembelajaran penilaian kinerja yang telah

dilaksanakan. Berikan tanda silang (x) pada pilihan jawaban dianggap tepat dan
berikan alasannya

Ketika perkulihan materi penilaian kinerja dilakukan secara kelompok. Sdr
diminta untuk memahami materi, merencanakan, dan mengembangkan
penilaian kinerja melalui diskusi (tanya jawab) dengan teman satu kelompok

1. Apakah cara perkuliahan dengan memfokuskan pada kerja kelompok Sdr.
merasa lebih mudah memahami materi kuliah?
a. Ya
b. Tidak
Alasan: ...

2. Apakah dengan cara seperti ini Sdr. merasa pengetahuan Sdr mengenai
penilaian kinerja meningkat?
a. Meningkat
Alasan...
b. Tidak meningkat
Alasan ...

3. Apakah dengan cara seperti ini Sdr. merasa bahwa kemampuan
merencanakan penilaian kinerja meningkat?
a. Meningkat
Alasan...
b. Tidak meningkat
Alasan ...

4. Apakah dengan cara seperti ini Sdr merasa bahwa kemampuan
mengembangkan penilaian kinerja meningkat?
a. Meningkat
Alasan...
b. Tidak meningkat
Alasan ...



Lampiran 6

Waktu : 40 menit

Tugas 1
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Petunjuk: Tentukan jenis penilian, aspek dan kriteria yang akan dinilai dari setiap
KD di bawah ini.

No

Kompetensi Dasar

Jenis
Penilaian
(P/Pd/P+Pd)

Aspek
Penilaian

Kriteria
Penilaian

1

Menyajikan data hasil pengukur
alat ukur yang sesuai

pada diri sendiri, makhluk
hidup lain, dan benda-benda

di sekitar dengan

menggunakan satuan tak baku
dan satuan baku

Menyajikan hasil
pengklasifikasian makhluk
hidup dan benda di
lingkungan sekitar
berdasarkan karakteristik yang
diamati

Melakukan percobaan untuk
menyelidiki pengaruh kalor
terhadap suhu dan wujud
benda serta perpindahan kalor

Membuat model struktur sel
tumbuhan/hewan

Membuat tulisan tentang
gagasan penyelesaian masalah
pencemaran di lingkungannya

berdasarkan hasil pengamatan
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Tugas 2. Kelompok

Waktu : 40 menit
Petunjuk: Buatlah task, rubrik dan lembar observasi untuk KD berikut ini

1. Menyajikan hasil percobaan tentang pembentukan bayangan pada cermin
dan lensa

2. Membuat salah satu produk bioteknologi konvensional yang ada di
lingkungan sekitar

3. Melakukan percobaan untuk menyelidiki pengaruh kalor terhadap suhu
dan wujud benda serta perpindahan kalor
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Lampiran 7

Kuesioner Pembelajaran

Nama :

NPM

Petunjuk :
Berikan penilaian secara jujur tentang peran Sdr dan teman sekolompok dalam

memahami dan mengembangkan penilaian kinerja. Berikan tanda silang (x) pada
pilihan jawaban dianggap tepat

Teman Sekolompok
5. Apakah Sdr aktif terlibat dalam pembelajaran?
a. Tidak
b. Ya, saya aktif ...

6. Adakah teman sekolompok Sdr yang bertanya kepada Sdr mengenai tugas
yang sedang dikerjakan?
a. Tidak ada
b. Ada, saya mampu menjawabnya
c. Ada, tetapi saya tidak mampu menjawabnya

7. Berapa kalikah Sdr ditanya sama teman Sdr se kelompok? ........ kali

8. Apakah Sdr mengalami kesulitan dan bertanya kepada teman Sdr
mengenai tugas yang sedang dikerjakan?
a. Tidak
b. Ya, teman saya mampu menjawabnya
C. Ya, tetapi teman saya tidak mampu menjawabnya

9. Berapa kalikah Sdr menanya kepada teman sekelompok?®................. kali

Buku Ajar

1. Apakah bahasa bahan ajar mudah dipahami?
a. Mudah dipahami
b. Kurang mudah dipahami
c. Tidak mudah dipahami



69

2. Apakah isi bahan ajar yang disediakan susuai dengan materi perkuliahan?
a. Susuai
b. Kurang sesuai
c. Tidak sesuai

3. Apakah bahan ajar yang disediakan membantu Sdr memahami materi?
a. Membantu
b. Kurang membantu
c. Tidak membantu
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Lampiran 8

LEMBAR VALIDASI KONSTRUK SKENARIO PERKULIAHAN
MATERI PENILAIAN KINERJA BERBSIS PEER SCAFFOLDING

Petunjuk
¢ Instrumen ini untuk menilai konstruksi skenario pembelajaran dengan strategi
peer scaffolding untuk membekali kemampuan penilian kinerja
¢ Pilihlah salah satu jawaban yang menurut Bapak/Ibu anggap sesuai dengan
memberi tanda ceklis (V) pada alternatif jawaban yang disediakan.
e Berikan tanggapan/masukan untuk perbaikan pada kolom yang telah
disediakan.

A. Skenario Perkuliahan

Tanggapan/masukan

No Pernyataan Jawaban untuk perbaikan

1. | Skenario perkuliahan (SP) Ya
yang dibuat sudah memuat
kompetensi/ tujuan yang akan | Tidak
dicapai mahasiswa

2. | Skenario perkuliahan (SP) Ya
yang dibuat sudah sesuai Tidak
dengan kompetensi yang akan da
dicapai
SP yang dibuat telah Ya

3 menggambarkan tahapan Tidak
yang memuat adanya peer
scafollding

Ya
SP yang dibuat diperkirakan

4 akan dapat efektif dalam -
membekali kemampuan Tidak
penilaian kinerja mahasiswa

Tidak

Rata-rata
Saran secara umum

Validator
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LEMBAR VALIDASI KONSTRUK BAHAN AJAR PERKULIAHAN
MATERI PENILAIAN KINERJA BERBSIS PEER SCAFFOLDING

Petunjuk
e Instrumen ini untuk menilai konstruksi bahan ajar pembelajaran dengan

strategi peer scaffolding untuk membekali kemampuan penilian kinerja

e Pilihlah salah satu jawaban yang menurut Bapak/Ibu anggap sesuai dengan

memberi tanda ceklis (V) pada alternatif jawaban yang disediakan.

e Berikan tanggapan/masukan untuk perbaikan pada kolom yang telah

disediakan.

A. Bahan Ajar

No Pernyataan Jawaban Vsl mqsuka
n untuk perbaikan
1. | Bahan ajar sudah disertai tujuan Ya
perkulihan yang realistik Tidak
2. | Bahan ajar dan Tugas diperkirakan | Ya
akan membantu mahasiswa dalam Tidak
memahami penilaian Kinerja
Bahan ajar dan tugas diperkirakan Ya
3 | akan membantu mahasiswa dalam Tidak
merendanakan penilaian kinerja
4. | Bahan ajar dan tugas diperkirakan | Ya
akan membantu mahasiswa dalam -
mengembangkan penilaian kinerja Rg:::

Saran secara umum

Validator
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LEMBAR VALIDASI KONSTRUK PRE-POSTTES MATERI PENILAIAN
KINERJA BERBSIS PEER SCAFFOLDING

Petunjuk
e Instrumen ini untuk menilai konstruksi Pre-pasttest pembelajaran dengan
strategi peer scaffolding untuk membekali kemampuan penilian kinerja
e Pilihlah salah satu jawaban yang menurut Bapak/Ibu anggap sesuai dengan
memberi tanda ceklis (V) pada alternatif jawaban yang disediakan.
e Berikan tanggapan/masukan untuk perbaikan pada kolom yang telah
disediakan.

C. Pretes-Postes

No Pernyataan Jawaban Tanggapan/ masu kan
untuk perbaikan
1. | Kisi-kisi yang dibuat sudah Ya
sesuai dengan tujuan dan materi | Tidak
penilaian
2. | Soal-soal yang dibuat telah Ya
susuai dengan tujuan perkuliaan .
Tidak
3. | Soal-soal yang dibuat Ya
diperkirakan akan mampu
mengukur kompetensi Tidak
mahasiswa dalam memahami
penilaian kinerja, merencanakan
dan mengembangkan penilaian
Kinerja
4. | Soal-soal yang dibuat telah Ya
sesuai dengan kaidah Tidak
(konstruksi, isi, dan bahasa

Saran secara umum

Validator
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